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瀞夕IJよ夕|メ1壽

Puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang; Maha Esa yang

telah rremberikan rrthmat dan karunia-Ny'a sehingga saSra dapat menyelesaikan

tugas Kerja Praktek. K.erja Praktek di unit produksi Fattt' .4lc'ohol di Pf'. Domas

Agrointi Prima. ini dinraksr-rdkan untuk ntengembangkan pola pikir. pengetahuan,

dan u'arvasan.

Saya menyadari bahwa selesainya penulisan laporan kerja praktek ini tidak

terlepas dari bantuan dan dukungan yang diberikan oleh berbagai pihak karenanya

pada kesempatan irri saya ingin menyarnpaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada :

Dr. Grace Yuswita l"{arahap. ST, MT selaku Dekan Fakultas Teknik.

Bapak Yudi Daeng Polewangi. Sf. Nl'I. selaku ketua program studi

Teknik Industri Universitas Medarr r\rea.

lbu lr.Ninny Siregar. MSi selaku Dosen Pembimbing i.

Bapak Yudi l)aeng Polewangi. ST..MT selaku Dosen Pernbimbing IL

Bapak Rolan Parulian Sitanggang selaku Manager dan sekaligus

pembimbing kerja praktek di PT. Domas Agrointi Prima yang telah

membimbing dan mengajari kanri di perusahaan tersebut.

Seluruh Karyawan PT. f)omas Agrointi Prima yang telah rnembantu dan

mengamati selama proses kerja praktek berlangsung.
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7. Seluruh Staf Teknik Universitas Medan Area yang telah banyak

nremberikan hantuan kepada penulis.

8. Papa dan Mama saya tercinta yang telah memberilian dukungan baik

secara moril maupun materil dan do'a yang tak henti-henti. dan kepada

kakak-kakak. abang ssaya tercinta, serta seluruh keluarga terkasih saya

sayangi.

9. Seseorang yirng saya sayangi yang telah nternberikan semangat serta

motivasi.

10. Kawan-kawa:n r;eperjuangan Teknik Industri 2017 lang sa1'a savangi.

Atas bantuan. bimbingan dan tasilitas 1,ang telah dibcrikan kepada saya.

saya mengharapkan <lidalam pen)'usunan laporan ini kritik dan saran yang sifatnya

membangun, saya lrarapkan demi kesempurnaan laporan jini. Akhirnya saya

berharap semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas semua kebaikan dan bantuan

yang telah diberikan kepada saya, semoga laporan kerja prakte:k ini dapat b"rgrnu

bagi saya dan pembaca yang memerlukanny'a.
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BAB I

PENDAHULUAN

l.l. Latar Belakang Kerja Praktek

Program Studi Teknik Industri merupakan wawasan ilmu pengetahuan

yang luas dan dapat m,3ncakup ke segala bidang pekerjaan. Prrrgram Studi Teknik

Industri mempelajafi banyak hal dimulai dari l'aktor marrusia yang bekerja

(surnber daya manuriia) beserta faktor-faktor pendukungn,va seperli mesin yang

digunakan. proses pengerjaan. sefta meninjaunra dari sesi r:konomi. sosiologi,

keergonomisan alat lfasilitas) maupun lingkungan vang ada. I eknik Industri juga

memperhatikan segi sistem keselamatan dan kesehatan kerja lrang wajib dimiliki.

bagaimana pengendrrlian suatu sistem produksi, pengendaliarr ('kontrol) kualitas.

dan sebagainya. MeLhasiswa Program Studi Teknik Industrri rJiwajibkan untuk

mampu menguasai ilmu pengetahuan yang telah diajarkan kemudian

mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari antara lain dalam kehidupan

(realita) dunia keria yang sesungguhnya. N'[ahasisrva Teknik Industri diharapkan

mampu bersaing dalarn dunia keria karena luasnya waw,asarl ilmu pengetahuan

i,ang telah dimil ikin1,a.

Praktek Keria l.apangan merupakan suatu bentuk kegiatan yang

dilaksanakan dalam rangka merelevankan antara kurikulum perkuliahan dengan

penerapannya di dunia kerja, dimana mahasiswalmahasiswi drrpilt terjun langsung

melihat ke lapangarl" mempelajari, mengidentifikasi, dan nrenangani masalah-

masalah yang dihadlrpi dengan menerapkan teori dan konsep ilmu yang telah di

pelajari dibangku pcrl<uliahan. Kegiatan Praktek Keria Lapangan ini nantinya

UNIVERSITAS MEDAN AREA



diharapkan daput membuka dan menambah wawasan berfikir tentang

permasalahan-permasalahan yang tirnbul di industri dan cara nrenanganinya.

Setiap peserlil Plaktek Kerja Lapangan ini membuat lapo,ran yang memuat

sejarah singkat perusahaan. unit-unit di PT. Domas Agrointi Prima dan judul

tugas khusus yang akan dibuat. Dengan adanl'a tugas ini sen.rua peserta Praktek

Kerja Lapangan tentunya sudah mengetahui sebagian kecil gambaran pabrik.

Selain itu. agar lebih memahami proses-proses dan tugas khusus yang dibuat.

mahasisw'a tentunya. harus sudah menguasai materi- materi penunjang yar-rg

diperoleh dibangku l<uliah dengan kemauan keras dan kesunggnhan agar

diperoleh hasil yang maksirnum.

Kompetisi global yang tajam mendorong perusahaarr untuk melakukan

perubahan di dalarr:L teknologi, guna mendukung manajemen industri. sistem

industri dan proses produksi dalam mencapai efisiensi deLn efektivitas yang

optimal. Dunia industri mengalami perubahan besar akibat <lari mengingkatnya

kemaiuan teknologi di bidang produksi. merupakan hal yang sangat menentukan

suksesnya suatu peru sa.haan.

Banyak orga:tli:sasi bisnis yang berirsaha meningkatkiln efisiensi dengan

melakukan perbaikan secara terus menerus terhadap stratt]gi operasionalnya.

Manajemen perlu mengadakan pengendalian terhadap sumbt:r daya agar tuluan

organisasi dapat ter,capai. Surnber daya tersebut adalah faktor-faktor produksi

seperti tenaga kerja, rmr:dal, peralatan, dan bahan baku.

f)alam rangk.a perencanaan, mengendalikan faktor-faktor produksi ini.

diperlukan strategi 6rpr;rasional yang baik dan pada akhirnyzr akan mernberikan

kontribusi terhadap ft.ermtungan perusahaan dan kesei ahteraan karyawan.
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L,2. Tujuan Keria Praktek

Pelaksanaan Kerja Praktek pada Program studi l-eknik Industri, Fakultas

Terknik, IJniversitas Medan Area, ntemiliki tujuan:

l. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalam pengalamalr nyata.

2. Mengetahui perbr;daan antara penerapan teori dan pengirlaman kerja nyata

yang sesungguhntta.

3. Menyelesaikan slrlah satu tugas pada kurikulurn rang ada pada Fakultas

'l'eknik, Program lStudi l'eknik Industri Universitas Medan r\rea.

4. Mengenal dan mermahami keadaan di lapangan secara lang.sunu. khususnya di

bagian produksi.

5. Memahami dan dapat menggambarkan struktur masukiln-masukan proses

produksi di pabrik. bersangkutan yang meliputi :

a. Bahan-bahan utanla maupun bahan-bahan penunjang dalam produksi.

b. Struktur tenaga ft6rrja baik di tinjau darijenis dan tingkat kernampuan.

6. Sebagai dasar bagi penyusLlnan laporan kerja praktek

1.3" Manfaat Ker'ja Praktek

Adapun manlaat keria praktek adalah :

1. Bagi Mahasiswa

a. Agar dapat membandingkan teori - teori yang diperolsir pada perkuliahaan

dengan praktek. dilapangan.

b. Memperoleh k.esempatan untuk melatih keterampilan clalarn melakukan

pekerjaan dan lrengaturan di lapangan.
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2. Bagi fakultas

a. Mempererat kr:rja sama antara Universitas Medan Areel dengan instansi

Persahaan yantl ada.

b. Memperluas pe:ngenalan Fakultas Teknik Industri.

3. Bagi Perusahaan

a. Melihat peneraparn Teori * teori ilmiah yang dipraktekan oleh Mahasiswa.

b. Sebagai bahan masukan bagi pemimpin Perusahaan dalam rangka

peningkatap dlan pembangunan dibidang pendidikar:, dan peningkatan

efisiensi Perusrrhaan.

1.4. Ruang Lingl<up Kerja Praktek

Dalam pelaksianaan program kerja praktek ini mempunyai peranan penting

dalam mendidik mahasiswa agar dapat melaksanakan tanggurrg jawab dari tugas

yang diberikan denglan baik dan juga meningkatkan rasa pe'rcaya diri terhadap

ruang lingkup pekerjaan yang dihadapi.

Program pelaltsanaan keqa praktek yallg dilaksanakan oleh setiap

ivlahasiswa tetap berorientasi pada kuliah kerja lapangan. liebagai Mahasiswa

dalam melaksanaksni program kerja praktek tidak hanya beftrumpu pada altivitas

kerja tetapi juga meiuyangkut berbagai kendala dan permasalrahan yang dihadapi

serta solusi yang diarntril.

Dari progranr kerja praktek tersebut diharapkan mahas:iswa menyelesaikan

ilmu yang didapat diibangku kuliah. Dengan kerja praktek ini juga Mahasiswa cli

didik untuk bertanggtung jawab dan mempunyai rasa percaya diri terhadap ruang

lingkup pekeriaan yangl diharapkan.

4
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1.5.  ⅣIelodO10gl l(etta Praktek

E)idalalll menyclcsaikan tugas dari keJa praktck ini, proscdur yang akan

dilaksanakan adalah SCbagai bcrikut i

l. Tahap lPcrSiapan

Mcmpcrsiapktan hal― hal yang perlu untuk pcrsiapan praktck dan risct

perusahaan antara l“ n i surat Keputusan KeJa PraktCk dan pcnittaum sepintas

lapangan pabrik bCrsangkutan.

2. Studi Literatur

Mempelaari buku_buku,dtt kttya ilmiah yang bご rhubungan dcngan

pcnllasalahan yarig dihadapi di lapangan sehillgga dipcrOICh teori― tcOri yang

scsuai dengan pcpielasan dan penyclesaiall masalah.

3. PenlllJauan Lapangan

Melihat langiSting cara dan nletodc kctta dari pcrusahaan sckaligus

mcmpclaari aliran ballan,tata lctak pab● k dan、Nancara langsung dcngan

karya、van dan piⅡ Lpinan pcrushaan.

4. Pengtlmpulan Data

Pcngulnlpulalnt(lata dilakukan untuk mcmbantu incntyclesaikan laporan

kela praktck.

5.An江 lisa dall EvalutaSi Data

Data yang tetall dipcroleh akan di analisa dan dievalllasi dengan metodc

yang telah ditcraplkan.

6.Pembuatan Dra■ lLaporan Ketta Praktck

Membuat dan mcnulis draft laporan kcla praktCk yang bcrhubungan

dcngan data yang di perolch dari perusahaan/′ ηゞ′αηs′ .
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7. Asistensi Perusahaan I Instunsi dan dosen pembimbing

Draft Laporan Kerja Praktek diasi,ytensi pada dosep pembimbing dan

perusahaan.

8. Penulisan Laporalr Kerja Praktek

f)raft l.aporarl Keria Praktek yang telah diasistensi dike:tik rapi dan diiilid.

1.6. Metode Penggumpulan Data

lIntuk kelanc:al'an kerja praktek di perusahaan. diperlukan suatu metode

pengumpulan data s{}hingga data yang diperoleh sesuai denguur 1,ang di inginkan

dan kerja praktek (lapat selesai pada waktunya. Pengurnpulan data dilakukan

dengan cara sebagai berikut :

1. Melakukam pengamatan langsung.

2. Wawancara

3. Diskusi dengan pembimbing dan para karyaw'an.

4. Mencatat dirta yang ada di perusahaan / instansi daLlam bentuk laporan

terlulis.

1.7. SistematisPrlnulisan

l-.aporan kerja praktek ini dengan sistenratika sebagai h,:rikut :

BAB I PENDATTTILUAN

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja praktek, manfaat kerja

praktek, beLtasan masalah, tahapan kerja praktek, waktu dan tempat

pelaksaniran sefta sistematis penulisan.

6
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慇AB II  GAMBARAN llMUMIPERllSAHAAN

Mengllraikan sccara singkat gainbarall pel‐ tisahaan secara ulllllnl

lllcliputi sQiarah pclllsahaan,flla118]ingktllD uSaha,10kasi pel「 usallaan,

dacl・ ah pcnlasalall,olgallisasi dall lllall鱒 clllCn,pelllbagian tugas dal

tallggtlllg iawab.jヒ 111llall tellaga kela dallialll ketta

BAB III PROSES PRODliKSI

lヽcllglllaikall tclltallg llralall ploses prodtlksi dall teklloiOgi yal]雲

digtinakan tilltllk proses prodヒ lksi dali a、、al sa11lpai akhir pclllbllatall

ri/′ヶИ′cθヵ(,ノ

BAB IV TllGAS KHUStiS

IBab ini bcl‐ isikal〕 pclllballasaI〕 tentallg  “Analisis Penguku】・an

intensitas Kebisingall di Area Produhi PT. Domas Agrointi

Prima",

Rへ 3ヽ″  KESIⅣ[Pl「J7ANIDAN SARAN

Vengliraikall ientallg kcsimptilan da面 pclilballan laporall kctta pl・ akte姜

di Pll IDo11las A『 oillti Prillla selta saran… sarall bagi pel■ lsallaan
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BAB II

GAPIBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. SejarahPenrsahaan

Pembangunarr prol'ek pabrik didirikan pada tahun 1911 di Kisaran,

Sumatera lJtara sebrrgai NV Hollandsch Anrerikaansche Plarrtage Maatschappii,

yang mengusahakan pc'rkebunan karet. Dalam perjalanan sc'jarahnva, Perusahaan

mengalami beberapa perubahan mendasar. hingga kemudiarr pada tahun 1986

sebagai Pl- United Sumatra Plantations diakusisi oleh PT Bakrie & Brothers. Pada

tahun 1990 PT Unite:d Sumatra Plantations melakukan pefl&wor&n saham perdana

di Bursa Efek JakaLrta" kemudian memastrki usaha sawit melalui PT Bakrie

Pasaman Plantations, entitas anak di Sumatera Barat. lalu berubah nama menjadi

P't Bakrie Sumaterut Flantations Tbk. Pada tahun 2010 Per'usahaan memasuki

usaha oleokimia d:rn berubah nama menjadi PT. DomaLs Agrointi pri*u.

Perusahaan yang telah berjalan lebih dari 100 l-ahun usia perkebunannya dan

telah berkembang me4jadi suatu usaha agro terpadu dari hulu hingga hilir yang

tetap mengutamakan prinsip 3P (People. Planet. Profit) dalanr penerapan strategi

perkembangan berke lanj utan.

Segmen usahra Oleokimia Perusahaan meliputi pengcrlahan produk fatty

acid, fatty alcohol clan glycerin, Perusahaan juga akan menigoperasikan pabrik

penyulingan yang rnermproduksi olein. stearin dan palm lbity acid distillate

(PFAD). Oleokimia n'lerupakan produk kimia yang berbasis sumber terbarukan

dari minyak nabati dan lemak hewani merupakan alternatif t.erhadap petrokimia

yang berbasis sumbe:r terbatas seperti batubara, minyak mentah dan gas. Minyak
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nabati mulai digunakan sebagai bahan baku utama untuk industri oleokimia

setelah tahun 1980. Minyak kelapa sawit (crude palm oil-CPO) dan minyak inti

sawit (palm kernel oil-PKO) merupakan alternatif yang umum digunakan untuk

diolah meniadi berbagai jenis produk turunan sebagai bahan baku bagi industri

hilirnya. baik untuk kategori pangan (antara lain minyak g<treng, margarin, es

krim) ataupun non prangan (antara lain sabun, deterjen, produk: farmasi. kosmetik,

pelumas industri, pro,duk kimia pertanian dan bahan bakar).

F'l'. Domas Agrointi Prima Divisi Oleokimia rnenggunLakan teknologi dari

J.I.l,,LIRGI. Malaysiir, perusahaan rekaya:;a dan kontrr-rksi pabrik kimia asal

Malaysia dan sejak berdirinya dibantu oleh konsultan asing.

2.2. Visi dan Misi Perusahaan

Visi : Menjadi perusahaan oleokimia terpadu kelas dunia di hrdonesia.

Misi:

l. Menyediakan produk - produk yang berkualitas tinl3gi dan kompetetif

untuk pelangl3an

2. Mencapai darr rnempertahankan operasi yang unggul

3. Menumbuhkan organisasi dan sumber daya manusia yang terbaik

2.3. Ruang Lingliup Bidang Usaha

PT. Domas Agrointi Prima memproduksi asam lenrak ( fatty acid) ,

gliserin (glycerine), dan faty alkohol yang bahan bakunya lrerasal dari minyak

sawit (CIPO/CPKO), dengan kapasitas 330.000 ton pertahun dengan normal

operasinya 330 hari llen tahun.
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Keberadaan prerusahaan ini telah diterima oleh negara -- negara lain seperti

Malaysia, Singapura, Filipina, India. sefla Eropa : sehingga produk akhir yang

diproduksi terutama ,1i ekspor ke luar negeri.

2.4, Lokasi Perusahaan

P1". Domas Agrointi Prima Oleohimia berlokasi dijalan Acces Road

lnalum Km. l5 Desa Kuala Tanjung Kabupaten Batu Bara. Sumatera Utara. Jarak

dari :

Kota Medarr: 116 KI\{

Kota Tebing Tinggi .= li7 KM

Kota Indrapura: 19 KM

l,okasi Pabril< tersebut dipilih berdasarkan pertimban[lan - pertimbangan

sebagai berikut:

l. Sarana transportas;i yang baik.

2. Tenaga Kerja muclah diperoleh.

3. Arus masuk baharr dan arus keluar produk lancar.

4. Terdapat sarana aiLr sungai sebagai bahan pembantu dalam p,roses produksi.

5. Tidak terlalu dekat dengan pemukiman penduduk.
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2.5。 Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Lingkungan

Keberadaan Pf'. Domas Agrointi Prima di sekitar lol<asi pabrik. banyak

memberi dampak sosial terhadap lingkungan masyarakat di dat:rah itu. baik di luar

lingkungan perusahtnn apalagi yang berada di dalam lingkurngan perusahaan

Dampak sosial itu daprLt dilihat sebagai berikut.

Aktifitas perusahaan yang mengolah CPKO alam menjradi Fatty Acid. Faty

Alkohol dan Glyce:rine tentunya member:i kontribusi vang, besar bagi pihak

perusahaan berupa keuntungan dari hasil penjualan produknl'a

Keberadaan Sawit Mas Group ini turut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi

dan sosial budaya penduduk sekitar lokasi pabrik.

PT. Domas lrgrointi Prima juga memberikan pelayana.n kepada karyawan

sesuai dengan yang clitr:tapkan oleh pemerintah , seperti:

Memberikan asuransi kepada karyawan

Memberikan Upah lt{irrimum Regional kepada karyawan sesuai dengan ketetapan

permerintah.

2.6.  Struktur OrlganiSasi

Susunan orgianisasi perusahaan dipersiapkan scci〔 sicn nlungkin dan

didasaよan kepada ingsi― hngsi yallg dipeJllkan untulk mcncapai t両 uan

pcrtlsahaan yang telah ditCtapkan. Untuk lllenludahkan pcllntbagian tugas stlatu

olganisasi maka dil)u,atlah suatu struktur organisasi. Dengan adanya struktur

organisasi maka setiιlp karyawan dan lpclnimpin mengctallllli batas ― batas

kcwaiban,wcwenattg maupun tanggungiawab yang akそ m dilallSanakall,strtlktur

organisasi mcrupakan dastt dari setiap aktiitas yang akan dilaksanakan oleh
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organisasi. Suatu r;truktur organisasi dapat menjelaskan pembagian kerja.

wewenang tanggung jawab. Dengan adanya struktur organisasi akan lebih

mempermudah untuk: mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

STRt・ KTt‐ R ORCiAヽ Iゝ SゝI

PT DOヽ 11ヽ A(:ROIヽ TI PRIヽ 1ヽ

Gambar 2.1 Bargian Struktur Organflsasi PT. Domas Agrointi Prima

2.6.1. Uraian Tuga's , Wewenang dan Tanggung Jarvab

Setiap orgalxisasi pemerintahan maupun organisrasi swasta selalu

menghadapi masalalr bagaimana organisasi dapat berialan rJengan baik, maka

dibutuhkan orang * clrang yang memegang jabatan tertentu dalam organisasi

dengan pemberian tugas , wewenang dan tanggung jawabnya.

Adapun uraiztn tugas , wewenang dan tanggung jawa.b pada PT. Domas

Agrointi prima adalah sebagai berikut :

l. Manager Produksii

a. Melaksanakan program kerja perusahaan yang telah direncanakan.
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b. Memiliki wewenang dan tanggung.iawab dalam kelancerran produksi dan

operasi perusahaan.

c. Memiliki wewenang dan tanggung jawab dalarn pen6;arnbilan keputusan

yang berhubungan dengan produksi.

d. Bertanggung iawab atas segala aktivitas yang ada rli perusahaan baik

kedalam maupun keluar perusahaan.

e. Memberikan kekuasaan pada rxanager serta tnenerima laporan

pertanggung jiawaban manager bagian.

2. Superintendent

a. Membawahi supervisor dan logistik

b. Bertanggung.jawab juga terhadap seluruh area kerja

c. Manager lapangan

d. Iv{engatur darr rnemberikan arahan untuk setiap team sepervisi

3. Shift Supervisor

a. Bertanggung jawab terhadap perusahaan.

b. Mengawasi dan memberikan pengarahan kepada teknisi.

c. Memberikan laporan kepada Manager.

d. Berlanggung jawab kepada Manager.

4. Distributed Clontrrrl System Operator (DCS Operator)

a. Monitor instrumen rekaman, flor,r,meter. lampu patnel, atau indikator

lainnya dan ntendengar sinyal peringatan .

b. Untuk memv(3rikasi kesesuaian kondisi proses.

c. Monitor instrumen untuk memastikan kondisi produksi yang tepat.
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d" Mengatur alau mematikan peralatan selama situasi darurat, seperti yang

diarahkan oleh personel pengawas.

e. Mengoperasil<an sistem pengolahan kimia

2.6.2. Tenaga Kerja dan Jam Kerja Perusahaan

Karyawan bulanan, dimana karyawan ini terlibat lang:sung dengan proses

produksi, seperti pegawai kantor, satpam, mandor dan lain * lain .

Tenaga keria kontrak yang digunakan sesuai dengan waktu penyelesaian

suatu proyek dengan kontraknya . Jika kontrak ini sudah selesaLi maka tenaga kerja

tersebut tidak lagi bekerja dengan perusahaan itu sebelumnya ada kontrak baru

atau perpanjang kontrak.

'fabel2.l. Jadwal Kerja Karyawan

Hari Kerja Jam Kerja Janl listirahat

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

.lum'at

08.00-17.0()WVib      12.OC)-13.00 Wib

17.00-24.00 Wib      21.OC}-22.00 Wib イ

24.00--08.00 Wib      04.OC)-05.00 Wib

08.00-17.00 Wib      12.OC)-13.00 Wib

08.00-17.00 NVib      12.OC)-13.30 Wib

Jadwal ketta Kttyawall produksi jga shin sebagai bcrikut i

Shift i:23.00ヽ″ib-07.00ヽ/ib

Shi■ 2:07.00 Wib-15.00 VVib

Sllift 3:15.00 Wib-23.00 Wib
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2.6.3. Sistem Pengupahan

Sistem Pengtrpahan karyawan di Pl'. I)omas Agrointi Prima dibagi atas 2

kelompok, yaitu sebagai berikut :

a. Karyawan tetap. ,vaitu karyawan .vang diangkat dan diberht:ntikan berdasarkan

surat keputusan direksi dan mendapatkan gaii.

b. Karyawan kontrak. I'aitu kan.an'an rang digaji sesuai drlngan proyek yang

dikerj akan berdasilrkan kontrak van g di 1 akukan

c. Sistent insentif dan fasilitas lainnya diberikan pula untuk mendorong karyawan

agar bekerja lebih giat dan berprestasi y.ang dapat nremajuktin perr.rsahaan.

Adapun inserrti.ldan fasilitas yang diberikan berupa :

a. Pemberian cuti.

Pemberian cuti dillakukan apabila :

1. Cuti tahunan perusahaan dapat diberikan iika memarrg ada penyesuaian

atas jabatan atau beban kerja.

2. Cuti sakit urttttk cuti sakit, pekerjarburuh yang tidalk dapat melakukan

pekeriaan dilrerbolehkan mengambil waktu istirahat se:suai jumlah hari

yang disarankarr oleh dokter.

3. Cuti bersamal mengatur tentang cuti bersama yang umumnya ditetapkan

menjelang funri raya besar keagamAan atau hari besar nrrsional.

4. Cuti hamil bahwa karyaw'ati memperoleh hak istirahat selama satu

setengah bulan sebelum dan satu setengah bulan setelah melahirkan

menurut perhitungan dokter kandungan atau bidan.

5. Cuti Penting

a) Pekeria/buruh menikah: 3 hari
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b) Menikahkan anaknya: 2hari

c) Mengkhitankan anaknya: 2 lrari

d) Membaptiskan anaknya: 2 hari

e) Isteri melahirkan atau keguguran kandungan: 2 hari

1) Suami/isteri, orang tua/mertua atau anak atau menantu meninggal

dunia: 2 hari

g) Anggota keluarga dalam satuLrumah rneninggal dunia: t hari

b" I'unjangan hari be,sa.r agama

Hari Raya Idr.rllitri, Hari Raya Natal, Hari Raya N"vepi. Hari Ra1'a Waisak.

Hari Raya tmlek.

c. Jaminan sosial terraga kerja

Perusahaan rnemberikan jaminan suatu perlindungan bagi tenaga kerja

dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti sebagian dari penghasilan

yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan

yang dialami oleh terralga kerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersalin. hari

tua, dan meninggal dunia.

d. Perawatan kesehatan

Perusahaan nnemberikan pekerja seperti tempat UKS untuk pertolongan

pertama apabila ada lkecelakaan dalam bekerja.

e. F'asilitas kerja

Adanya fasilitas kerja yang diberikan perusahan seperti uang sewa rumah.

ongkos kerja dan sebagaian alat transportasi.
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BAB IⅡ

PROSES PRODUKSI

3.1. Unit Iltilitos

Llnit utilitas merupakan sarana penunjang yang men\'ediakan kebutuhan

operasional pabrik, khususnya yang berkaitan dengan penl,ediaan bahan baku dan

bahan pembantu lairrnya. Unit utilitas bukan merupakan unit proses utama yang

mengubah bahan baku mentah menjadi produk, nalnun unit 1'ang ntendukungnya.,

unit utilitas meliputi:

1. Energi (Povter)

2. Udara Instrument

3. Udara Utility

4. Air Pendingin (Water Cooling)

5. W'ater Cooling Tefiperature (WCT)

6. Gas Nitrogen (N2)

PT. Domas r\grointi Prirna adalah industri oleo chernical yang diantara

satunya memproduksi fatty alcohol. Kapasitas produksi patrrik ini adalah 100

'Ion/hari. Untuk menrproduksi.fatly crlcohol tersebut, pabrik ini memilikr 5 .gection

atau unit operasi, diantaranya:

l. l4/ttx Ester Preperiltion ( section 710)

2. Wax Ester Hydrogenation (section lll)

3. Froksinasi dctn destilasi ( section 112)

4. Clarbonil Conversion ( section 113)

5. Hydrogen Generulion ( section l14)
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6. Oil Thermal Heuter ( section 115)

Tahapan-tahap an pro se,s pro duksi /a t ty al c: o h o I adalah :

1. Mengoperasikan unit OTII bumer (section 715).

2. Mengoperasikan unit H),dro gen Generati on/ Mahl er (s e ctittn I I 4).

3. Mengoperasikan unit Wax Ester Preperation (secfion 110).

4, Mengoper:asikan unit Hv,drogen Make-up c'ompressor/Wax

Hydrogenation (,section I 11).

5. I\,{engoperasikan unit Fraksinasi dan Destila,si (section 112)

Garnbar 4.1. Block Diagram Futty Alcohttl
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3.2.  Proscs ProtluksI

3.2.1, Wax Ester Preperation(sectiOn l1 0)

3.2.1,1。 IPrinsip Proses

Scc′′θ77 110 〃Ctχ Es′θ7・ P,・ ρゞα″αriθ 77 dirancang untuk nlenglhasilkan ″υχ

E,′
`″

120 Toゴ hari da五 umpan′7′|'αξガ dallだりC・ 7θ、ヵ′り,αたθ力θ′.Rcaよsi kimia

ini incnggunakan 4 bllah rcaktor dan secara lallgsung nlenggllnakan gas nitrogcn

yang bergerak berlaヽ Vanan ar(1l dan sekctika itu uap air did(DrOng Olch nitrogen

dall lllclcpask町 lnya,Vtt Esた r dengan ασノノνα′Iィc(AV)relldah dipompakan kc

sθσ′′θ4111(Ntt ESrθ″カレグ″θgθ′αノ′0′)lllltuk diproscs lebih lattut.

Rcaksi kilnia dari proses ini adalah:

Rl―COOH tt R2-CI120H =→ RI―COOH― CH‐R2+H20

(Itaity acid) (Fauty Alc:ohol) (Wax E:;rer)

"α

′θ″

Reaksi kimia ini adalah tipikal realisi equilibinum yarrg aftinya reaksi ini

reversibel tergantun[l konsentrasi pereaksinya. Reaksi ini akan lebih cepat tercapai

jika jumlah crude ./artty alcohol berlebih dengan rasio antara fatty acid dan /ulty

alc:ohol 1:1.25. Bebe:rapa kondisi khusus yang dicapai untuk rneningkatkan Yield

yang tinggi dalam proses ini adalah:

1. Memindahkzur atau membuang air secara terus menerus

2. Suhu atau ternperatur yang tinggi

3. Jumlah.las,ty'ctlcohol yang berlebih di dalam campurirn

3,2.L.2. Uraian Prosies

Fatty ,4cid clavi Tank Farm dipanaskan terlebih dahrulu di dalam Heat

Exchanger 11085, setelah itu Fatty Acid dicampur di dallarn mixer 110G10

dengan Alkohol yang berasal dari section Il2. Selanjutnya campuran dipanaskan
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di dalam Heat Exchanger 110E8 dan dialirkan ke reaktor 110D1 dimana reaksi

kimia berlangsung dan terbentuklah Wax E'"s/cr tarnbah air. Campuran yang keluar

dari reaktor 110D1 dipompakan melalui 110G1 ke l{eat Exchanger 110E1 dan

kembali ke reaktor 110D1. Sirkulasi ini memanaskan campuran yang bereaksi

didalam reaktor. Air itu diuapkan oleh nitrogen melalui penggunaan spray nazzle.

Aliran Nitrogen ),ax.rg masuk melalui 110D4 ke reaktor 110D3 dan 11OD2

merupakan aliran yang berla\,\'anan arah dengan aliran camprlran Futty Acid dan

Alcohctl. Campuran Falty Acid dan Alt'ohol dari reaktor ll(lDl dialirkan ke

reaktor 110D2 sebaglai kelaniutan reaksi pembentukan air. Reaksi itu berlanjut di

dalam reaktor ll0D.3, Pada reaktor 110D4, reaksi telah seles;ai dan dipompakan

ke section 177 LYa:c Ester Hydrogenation pada temperatur 250'C. Uap vang

berasal dari reaktor 110D1 berupa air, Nitogen, Fatty Acid clan I'atty alcohol

didinginkan di dalann Heat Exchanger 11085. Iratty Acid, F{tlty alcohol dan air

diembunkan lalu dialirkan ke 110D5. lJap yang keluar dari bagian atas 110ES

didinginkan dengan V/C di 110E6. Uap r,'ang telah dikonde,nsasi ini masuk ke

separator 110D5. Uarp yang keluar dari bagian atas 110E6 sebagian besar adalah

Nitrogen, dialirkan ke atmosfer.

Hasil kondertsttsi pada 110DS dipisahkan menjadi a:ir dan organik. Air

dialirkan ke proses pengolahan air dan organik dialirkan kembali ke reakt<lr

110D1.

Catatan : Section i.ni menggunakan thermal oil sebagai silmber panas dan

temperatur operasinya sekitar 250'C dan setiap reaktor diperlengkapi dengan

pompa sirkulasi yarrg akan mensirkulasikan cairan didalanrnya selama I jam

untuk menurunkan nilai acid ttttlue, Juga dipakai grrs nitrogen untuk
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mengeluarkan air ),ang terbentuk didalam reaktor. Kedua aktifitas ini harus di

kcrntrol dan tetap diperhatikan. l.angkah au,al dalam mengope,rasikan secllon 110

IPctx E,ster Preperation ini adalah sebagai berikut :

Persiapan:

L Pastikan utility siap untuk digunakan ( N2. poy,er,

inslrument, semi clemin wut€r, con'ten v'oter)

2. Purging jalur dengan N2 ke sistem sampai 02 conlent

3. Pastikan jalur tlrain santaventing sudah tertutup

4. Pastikan valve steilnr trashing sudah terbuka

steam, air

1シ6

5. Pastikan stearn jackel sama WCT (G3/G4 sudah ready)

6. Checklevel alcohol dan sealing N2 2 bar di G1/G2

7. Pastikan jalur dari T50/T5 7 ke sec:tion 1 12 sudah siap

S.lniect N2 ke reoctor'110D4 13 Nm/h

9. Isikan 1 10D5 denp;an tlemin woter sampai level 40%

I (1. Pastikan ptmlp \\,'CT sudah running (Comf-Operator Mahler)

1 1. Buka valve yang menuju 110E6. dan valye WC yang sppol udah terbuka

12. Pastikanvalt,e mr3nuju static mixer di buka

13. Pastikan section 1L2 dan tank farm sudah siap untuk p()ngisian alkohol ke

reaktor melalui Iil2 G3, G3A

14. Pastikan valve steam oil untuk 110D1, 110D2, 110D3 dan 110D4 sudah

dibuka

15. Pastikan OTH sudah siap, setting di O'llI burner temperattr 305'C.
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Start up:

l. Start pump G50/51 untuk mengisi alcohol ke seclroml 12D1 ('80%) dan 112D2

(80%)

2. Start pump i l2G3/C}3A

3. Buka block yal1:g sebelum 110G10 untnk pengisian level X10 Dl-D4 sebayak

2()%

4. Siapkan Start pump circulasi 1 10G 1-G4

5. Siapkan Sturr purnp OTH circulasi 1 10 G5-G9

6. Set temperatur di reaktor 260'C

7. I{idupkan pompa (f5liG52 dengan load minimum 40%

8. Dari DCS Control perbandingan ( Rasio ) Acid : Alcohol se(lara manual melalui

FVi l0l sampai diperoleh perbandingan alcohol 1:1.25 lalu kontrol secara auto

9. Lanjutkan pengisiirn reaktor 110D1 sampai 80% lalu cek A\/ '<18. untuk 110D2

check juga AV <9. I l0D3 AV <3. dan I l0D4 AV <2.

Permasalahan )'ang pernah terjadi di section ll0 wax e'ster preperation ini

adalah:

1. Terlepasnya Wax Ester ke admoslbr akibat dari kelebiful)n panas di 110D5

sehingga proses pendinginan di 11056 tidak maksirnal. Cara nlengatasinya adalah

menambah jumlah .flott, cooling water ke SPV 01 dan I l0E6 dengan menambah

pompa boster 1 lOGl2 dan selalu mengontrol temperatur di 1 1 0l)S tnention di 70-

950c.

2. Liquid , lcohol po,mpa 110G1 yang digunakan sebagai sealing levelnya terlalu

rendah yang mengakibatkan dabel mechanical seal Pompn lelsebut rusak sirkulasi

(pekerj aan maint enait c e')
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Tabel4.l Hasil Analisa Produk Wax Ester Preperation

Reactor No. AV H20 ContrOllimit AV

<18.0

く〔9.0

く〔3.0

く(2,0

3.2.2. Wax Ester H),tlrogenation (Section 111)

3.2.2.1. Prinsip Pro$es

Section I I I Wax Esler Hydrttgencttiort di desain untuk rnenghasilkan

Cr:ude Alcohol clariL Wat Ester yang akan menghasilkan 33.300 Ton/tahun

distillate Falfi ulc'oh,n/ setelah di destilasi pada section 112 Fa,tty, alcohol destilasi.

Sebuah reaktor di isi dengan katalis rype lix bed untuk mert:aksikan Wax Ester

dengan Hydrogen yang dikompres dengan menggunakan sr:buah kompresor 3

stage yang bertekanrrn tinggi untuk menghasilkan crude fatt1, alcohol. Hidrogen

yang dipakai adalah hidrogen yang diproduksi dari sectlon ll4 Hydrogen

Production. Kedua "sec'tion ini dioperasikan di DCS (Distriburte Control System)

dalarn satu ruangan control room.

Wax e,yter pLenjadi fatty Alcohol nengambil tempat di bawah tekanan

merrdekati 250 bar dan mendekati 250'C. Katalis yang digunakan di dalam

reaktor adalah Copper Catlyst Tablet. Reaksi kimia hanya urrtuk Hydrogen Wax

Ester dengan.fcttty al,cohol adalah Sebagai berikut:

Rl -COO-CI{2-R2 + 2H2 ==+ RI-CH2-OI-I+R2-CH2OH

(Hidrogen) (fratty Alcohol)) (Fatty Alcohol2) (Wax Ester)

Tambahannyir adalah reaksi ini tidak semua rantai karbon yang tidak jenuh

(1 Kali rangkap adalah saturated dengan hydrogen yang di tambah reaksi jenuh.

110Dl

l10D2

10D3

110D4

0.835

0.117

0.08

0.188

0.06

0.04

0.04

0,04
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Kedua reaksi jenuh dan hydrogen Edotenrtis. Panas dari reaksi dipercaya untuk

mensejajarkan dari jenuh dari Wax Ester diclalam umpan.

3.2.2.2. Uraian Proses

Umpan Wax Es'ter dan section 110 dipompakan dengan pompa l l lG5/G6

dan bercampur dengan fiesh hy'drogen. I{ec.vcle hydrogen dipanaskan di 1t 185.

ll'ax Ester bersama fiesh hvdrogen dart recl,cle h1'drogen bercampur dan masuk

ke reaktor 111D1 . Il'ax Ester dihidrogenasi ke alkohol di reaktor dan keluar dari

bagian bawah reaktor. 1-emperatur di reaktor harus dikontrol sedemikian kecil.

Perubahan panas terjadi antara aliran dari keluaran reaklor dengan recycle

h),drogen di I l1E5 dan selaniutnya didinginkan di 11186 dan TES dan menuju

1llDl0. Fatly alcoltol dari HP separator l11Dl0 diturunkarr tekananny'a ke 25

bar di expansion gas cooler t 1lE9 dimanri sisa gas hidrogen di bakar di 111 B1.

0,1●ぃ,=〉

蹴lil:r・ )

諄itit=)一 l

Gambar 3.2. Diagram Alir Wax Ester Hydrogenation

Langkah awal dalam mengoperasikan secllon lll Wax Ester ini adalah

sebagai berikut : hyt{rogenution

iiiCr::,;*1

「，

い̈

」一
¨
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Persiapan:

l. Pastikan block valve hettder .flare terbuka penuh

2. Informasikan ke DCS, agar semua interlerck di nonaktilkan

3. Line upHp Loop sec'/iorz 1 1 I dan isi alcohol ke dumphener lI1G5/6

4. Prepare line N2 dari utilin, skttion dan buka block valve N2 dari hutter limit

5. Purging line secrion 111 dengarr N2 dari top ree(,tor 111 D1,111G5/6 dan

section I l3 (5 -6 bar)

6. Check 02 content <1% dari titik - titikpoint. bottom 111D1. 111D11, 111Dl3

7. Buka sealing 111I)14AlB

8. Vessel 1 1 lDl44 cliisi dengan alcohol "10o/o dari Tank farm i 22T50i -51

9. Vessel 111D10 dan 111E9 diisi alcohol25% dari pump 111,G7l8

1[). Persiapkan jalur:

a. WCT untuk 1 I 1E1 ll12 danl11E6

b. WC untuk 1 I I IlSi 10 dan I 1 1G5/6

c. OTH dari Burrner

d. Steam mediurn l1lG5/6

Proses Menaikkan'fekanan (Pressurizing):

1. Isi Hp loop dengran N2 4-6 bar dari top reactor lllDl d;an dari section ll3

kemudian close blocl< vah,e N2 dari top reactor 111D1 dan di IlItin.

2. Start compressor lllcll2 untuk pressurize sampai pressiure 50 bar dengan

kenaikan 1 0-20 bar/janr.

3. I-akukan leaks test. pada pressure pada pressure 10, 20. 30 dan 50 bar.

25
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Pcrpindahan lUmpan Nitrogen Ke Hidrogen:

1.Kompresor lllG1/2 disirkulasi dcng〔 m melnollitor

2.tcmpcratur pada stagc 2 dan 3 2.Ttltup stipply N2 dari sθσ′た,′ 113 1alu di blind

3,Turunkan pressurc di Hp loop dari 50 bar mcttadi 25 bar di rclcasc mclalui

outlet conlprcssor l l l(〕3/4 atau bottonl rcaktor 11 lIDl

4.131ock να′ν′N21inc ditutup dan di Blind

5.Prcpare linc supply H2 dan sθ εriθη l14 ktc sgcr′θ′7 113 dcng:an pengaturan■ o、v

I12 pada cOntrol l,αムlビ PE)IC 2601 oleh DCS

6.Naikkall tekanan di Hp loop dengan kcnaikan 10_20 bar jam sampai pressurc

270 bar,dengan bersamaan kcnaikan prcsstlrC dilakukan lcaks.LIntuk prcssurc 50,

100,150,200,270b(r.

7.Turunkall ρ″θsstr″ごdi Hp′θ(2ρ sampai 150 barlalu S′α″r conlpresSor llIG3/4

Proses pllenaikkan「remperatur(Ⅱ eating up):

1,Star′ρι′η  lllG7/8 sccara seri untuk lncndapatkan prcssurc lllinillla1 4 bar t

fe・cd alcohol kc pull11)11lG5/6 dilllana να′llθ sirkulasi ll lD14 diba、 va 20シ 6 untuk

menJaga kcstabilan pressurc dan l,α ′νθ scc″て,″ 111(35/6 tcrbuk〔l

2.Buka να′ソθlヽ2 ke COmpressor sθご′ノOη lllG5/6,tutup kemb[tli bila prcssurc

stあ il

3.S′α″′′,Irttρ OT卜1 1 1l G10 untuk rllenaikkaln tcmperatur di 11 l E2

4,Buka steam mcdium kC pump lll G5/6

5.Sた7′′′
`′

“

ρ dengar110od itlinilna1 409/6

6.IIcating up IIp 100p dengan kcnaikan tcmpcratur 15° Cttam rnaxilntlnl

26
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7. Sudah tercapai kolrdisi operasional di inlet reactor 111D1 dengan temperatur

160"C dan pressurc 260 bar maka dilakukan leaks test di Hp lo'op menggunakan

gasses detector

Pergantian Umpan Alkohol Ke Wax fster

1. Buka lalr,e discharge pump 110G4 yang menujusec:tion I I lC5/6 sampai 100%

lalu tutr.rp block valve alcohol dari outlet I 1 lli2 perlahan-lahani dengan pressure

,;ection 1 I 1G5/6 dengan pressure 4 bar

2. Stop pump I 110G4

3" Stop pump 111C7/8

4. Apabila kondisi surdah normal maka kapasitas produksi dinaikkan 2o/oljam

dengan mengontrol l,enrperatur dan tekanan di reactor I I 1D1 nrelalui TV15l4AlB

dan PV1901AiB dari DCS

I{al yang hrams diperhatikan dalarn proses sec:tion 11 I lYax Ester

Hydr o ge nat i on ini aclal ah :

1. Tekanan didalam l)roses harus stabil antara264bar270bar

2. Proses menaikkan tekanan harus perlahan - lahan (smooth) l 0- 15 bar/jam

3. Proses menaikkan temperatur (heating up) harus perelahan-la.han (smooth) l0-

15"C{iam

4" 'femperatur di dalam proses harus stabil antara 160"C- 180,o(l dengan keadaan

katalis yang baik

5. Level alcohol di 111 D10 harus betul diperhatikan dan di-iaga 40% untuk

menghindar alcohol terbawak ke kompresor yang akhirnya mexxpengaruhi kinerja

kompresor tersebut dan juga menghindari terkontaminasi p:rodak /htty alcohol

dengan lubrikan sehingga mempersingkat umur katalis.

27

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.2.3. Section ll2 Fractionation & Distillution

3.2.3.1. Prinsip Proses

Tujtran utama dari proses ini adalah untuk memisahlian futty alcohol

C12C14 dari hydrocarbon yang bertitik didih rendah clan residu sebagai

komponen bertitik didih tinggi dan ini dapat dilakukan dengan process fiaksinasi

dan destilasi. Sectictn ini dirancang untuk dapat mendistillasj 204 Ton/hari fatty

alcohol. dan sekitar 50 % akan dikenrbalikan ke sectio't1 110 W'ax Ester

preparation dan sisarrl,a akan dikirinl \\proses distillasi untumn)'a. kondisi vakum

juga diberlakukan dalam operasi nantinya. Sen;-au'a h1'drocarbon adalah

merupakan senyawa utama yang harus dihilangkan dari produli akhirnya.

3.2.3,2. Uraian Prosi€ti

Sebagaimana pl'oses distillasi umurnnya, pemanasan dlan tekanan vacullm

merupakan hal yangl sangat penting dalam pengoperasiannya disamping Re-flux

nya. Paramenter operasi ini harus senantiasa diperhatikan untuk rnendapatkan

produk yang memenuiti standard yang diinginkan.

Distilasi merupakan proses penting dalam bidang te:knik kimia. Proses

destilasi merupakan proses pemisahan bahan-bahan campuran rnenjadi bahan

mumi atau hampir mrurni.

Distilasi penting untuk proses menghasilkan bahan- bahan kimia atau

bahan-bahan petroki:mira. Distilasi sebenamya merupakan proses yang telah sangat

lama dikenal, yaitu ketika orang mulai mengenal penambaham kadar/konsentrasi

alkohol pada minurnran beralkohol. Selama bertahun-tahun, ilrnu tentang distilasi

telah berkembang di dunia industri hingga saat ini .
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Dasarnya clistilasi merupakan proses pemisahan campuran dua komponen

bahan atau banyak komponen menjadi bagian-bagian dengan berdasarkan pada

perrbedaan titik didih antar masing-masing unsure komponen.

Gambar'4.3. Diagram Alir Fractionation & Distillation

Distilasi dilal<sanakan dalam praktek menurut salah satu dari dua metode

utama. yaitu:

L Metode pertama (destilasi kilaQ didasarkan atas pembuatan uap dengan

mendidihkan campuran zat cair yang akan dipisahkan dan mengembunkan uap

tanpa ada zat cair yarrg kembali kedalam t:e.iana didih. jadi tidak ada Reflux.

2. Metode kedua (dislillution contirtu€ dengan re.flux) didasarkan atas

pengernbalian sebahagian dari kondensat ke bejana didih dalam suatu kondisi

tertentu, sehingga zat cair yang dikembalikan ini mengalami kontak akrab dengan

uap yang rnengalir menuju kondensor. Kedua metode ini dapat dilaksanakan

dalam proses kontintr (berkesinambungan) maupun dalam proses batch.

Faktor- faktor yang rnempengaruhi proses, destilasi:
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1. Tekanan

Tekanan penl;ukuran adalah tekanan yang terbaca pada alat ukur, T'ekanan

absolute adalah jumlah tekanan pengukuran dengan tekanan udara luar.

Contoh : Pa<la sebuah tabung dilakukan kompresi sampai tekanan

pengukuran yang ditunjukkan oleh oleh PG (pre,ssure G'auge) adalah 4 bar.

Maka tekanan absolutnl'a adalah 4 bar + 1.013 bar 5.01i'bar. Tekanan ialah

gaya tekan per luas bidang tekan (ga1'a/luas penamparng) Satuan tekanan

adalah: Atmosfir (Atm). Bar, mmH2O. mmhg. Psi. dll. Positive pressure

(tekanan positil) adalah tekanan yang penunjukannya cliatas 0 bar. acuum

pressure (tekarran vakum) adalah tekanan yang penuniuknnya dibawah 0

bar.

2. Temperatur

Ada beberapa skala penunjukkan/pengr"rkuran temper'ature (suhu) yaitu:

Celsius, Farenheit, Reamur, Kelvin, Rankin, dsb.

Hubungan mirsing-masing skala pengukuran adalah sbtr :

"C :5/9 x (olr-32)

oR=4/9x(F-32)

op = (9/5 x o(l) + 32 atau (419 x "R) +32

oK - oC +273 "Rankun: "F+ 460

3. Feed Compositiorz (Komposisi Umpan)

Umpan yang baik adalah umpan yang mempunyai komposisi mendekati

kondisi design umpan. Dengan komposisi design. peralaLtan-peralatan akan

bekerja pada titik optimalnya, sehingga kondisi operasi optimum dapat dicapai

dengan baik.
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4. Flow Raler (L)

Flow rate (laju air) dalam proses dis;tilasi meliputi:.llofl, yate Llmpan (fbed).

.flov, rate overhead liquid (produk puncak), .flov, rute Reflu.x,.flow rate bottom

pr:oduct (produk bawrh). Hal yang terpenting yang harus diperhatikan adalah

bahwa flow-flow tsb haruslah memenuhi hukum neraca massa, bahwa massa yang

naasuk ke kolom harus sama dengan rllassa 1'ang keluar kolom distilasi.

5, Rellux

Reflux dalam proses destilasi adalah pengembalian seb,agai carrier bagi uap

yang tidak diinginkan tetapi ikut menguap. sehingga terkondensasr dan turun

kembali ke bagian lbawah kolom distilasi. Sebenamy'a seni dari proses distilasi

adalah terletak padaL flow Re.flux. Perbandingan produk punr:ak (distillate) yang

dikembalikan sebagai Re.flux dengan jumlah distillate yang dikeluarkan disebut

dengan Re-flw ratio.

Reflux ratio ini perlu diperhatikan untuk mencapai tingkat kemuntian

kualitas produk yang tinggi dan sebagai pengaturan efisiensi, perpindahan panas

dan massa (heat and mass transfer).

Perbandingan Reflux dengan distillate dapat dipahami derngan persamaan di

bawah ini:

R=!
D

B:7-o
D

f)imana:

R: Reflux ratio (mol/jam)

D : Distillate (molij am)

V = Vapor (mol/jam)

L.: Re.flux (mol/jam)

つ
０
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Tabel 4.2. Equipmenl di Section ll2

N0 Tag Number Description

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

112 Dl

l12 Gl

l12 El―E2

112E10/Ell

l12(34/(36/`38/(39

112 Fl

l12E6/E7

H2D2

112(33

112(310

1112E4/E5

112G5

112E8

112D3

112F3

112(37

112G13

112 GH

l12E9

112G15

112F2

112C114

112G16

112F4

H2G3A

l12C112

Dryer

Circulalion pump dryer circle

heater

Heat erchunger

Inline puntp for therrnal oil

Re c e ir e r .l'or di s t i I I ctt e

Final c'onclen.ser.lir c'olumn I I2D2iD3

Fractination column l
Circulation punp for coluntn I 12D2

Inline puntp WTC

Fall ing.film sltnporator

P ump for hyclr o c urbon .fi ac t i on

Cool er .fnr distilat e (fracti on I )
Destilation still

Receiver Jor final residue

P ump .for r e,s i due r e cyc I e

Vqcuum booster _for I l2D3

Inline pump.for WTC circle

Steam generator

Circulalion pumpfiir column' I 12D3

Receiver .fitr residue recycle

Pump "fbr./inal residue

Vacuum Srtem

Hot v,ell

Transfer pump to section I I ()

Vactrum e.fe.ctor -fbr I l2D2
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S`cr′θ″112 ini dibagi dalan1 4 unit:

1.Unitルフεz″ν″

Sistcm l,αεクzィ″ pada sθ
`′

′θ″2 ini berdasattan Baromctric jct cOndcnser.

Terdapat dua condcnscr dalanl sθ ε′′θη l12 vaitu:

1.H2G16D

2.112G16C

dan dilcngkapi dcng[し n polllpaソαε
`ィ

ιィ″7`,F``:′θル・scbanyak cnalll bllah yaitu:

1.112G16B

2.112G16A

3.112(312

4.H2G13C

5.112G13B

6.112G13A

Sistclll Pemvakumm Sι σriθ″112:                                     `

1.Bukalah scmua bloCk"ルθ yallg menttubungkanH2Dl,112D2dal1 112D3 kc

vacuulll sistcln dan tlltllpscnlua block l,α ′ッθ yang tcrhubung ke pompa.

2.Isilah hOt wcli nyla dcngan air hingga rncncapai Over iO、 v dan pastikan scmua

pipa yallg masuk kedalam hot、 vcll ini bcrada diba、vah pcrmukaan airnya

(tCrbenm).

3. Jalankan air pcndingin dircct cooling 、vaternya kcpompヽa Vacuum l12G16

berikut ke kondcnsertnya.

4. Opcrasikanlah pOmpa vacuuml12G16 ハL/B dan turunkan tekanannya hingga

250 rnbar dengan cara lncmbuka να/11θ steam mcdiuinnya.
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5. Bila tekanan sudah mencapai 250 mbar, rnasukkanlah stt:am mediumnya ke

pompa ejector I 12G13 C/Bdengan membuka penuh vnh,e stearlnya dan turunkan

terus tekanannya hingg,a mencapai 60-80 mbar.

6. Bila tekanan sudah rnencapai 80 mbar maka masukkanlah sl.eerm mediumnya ke

eiector l12Gl2dengan membuka penuh valve steamnya ttntuk mendapatkan

tekanan 90-100 mbar.

7. Selama proses pemakuman diatas, hidupkanlah pompa crude alcohol di tank

lbrm untuk mengisi clryer 112D1.

8. Operasikanlah heater 11281 dengan cara memasukkan steam tekanan

rendahnya dan setelah temperaturnya ke 38 C dengan cara mengaturnya leu'at TV

2301 dan buatlah ke posisi otomatis. Aturlah level di 112D1 l<e 80% lalu buatlah

ke posisi otomatis lewat LV 230l.Operasikan pompa W,CT 1l2cl0 untuk

rnengaktifkan cooler 1 12E6 kemudian pompa WCT t 12Gl I rrntuk mengaktifkan

ll2B9,lalu setlah ternperaturnya ke 60oC dan buat keposisi ot{)niatis.

9. tsila level di ll2Dl telah mencapai 254/o. hidupkanlah ponlpa 112G1 untuk

mensirkulasikan crude alcoholnya guna nlengurangi kandungan aimya lervat

permanasandi 11281 dan effect pemakuman.

10. Bila tekanan dil<edura kolom destilasi ll2D2lD3 telah mencapai 10 mbar,

hidupkan pompa I l:2 G9 untuk megaktifkan pemanas 112E3 sebelum memberi

wnpanke kolom destilasi 112D2.Hal-hal yang perlu diperhatik:an dalarn proses

pemvakuman ini adalah:

1. Temperatur di kolrrm destilasi harus stabil

2. Jumlah uap (Vapor"rr) yang menjadi seclion dari proses p,ernvakuman ini 30

kg/jam.
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Tabel4.3. Data-Data Multi Stage Jet Vacuum System

DATA    l12 G13

DESAIN   B/C
H2G3A      sATUAN

Section 30

flow 3

Seclion

it0
temperature

Disclrarge
4

pressure

Motive

０３

　

　

３

Kg/h wtter vapor

Ktt air

Oc70

6 4ヽb〔lr

steam      l15           115           Mb〔 r

pressurc

Motive

stcam       244             21

consulllltion

2. Unit Drying

Crude.fatty alcohol dari tangki 122-l50l5l dipompa d6:ngan I I 1G50/51 ke

]{eat lixcltanger 1l:}E-1 untuk memanaskt}nnya sampai tempreratur 98oC clengan

lcrrvsteam. Pompa I l2G1 mensirkulasikan.fauy alcohol berulang-ulang sehingga

air dapat di uapkan dan setelah yakin bahwa air telah di uapkan sebagian aliran

Jutly alc:ohol di atur ke kolorn fraksinasi 12D2 melalui fIeat Exchanger 112Fl2

(Economiser) dan Floater 123E3 (Ol'H) dan set 1'emperatur l gl8,,C.

Kgtth

■ヽ
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3. Llnit Fraksinasi

Fatty ulcohol rnengalir lewat tray-tmy rnenuju dasar kolom dalam kontak

pertukaran massa dengan Llap yang naik. Fatty qlcohol yang dibebaskan dari

komponen-komponen yang bertitik didih rendah secara bertahap diuapkan dalm

reboiler 11284 dengan mensirkulasikannya oleh pompa 112G3. Komponen-

komponen yang bertiitik didih rendah (Hidrokarbon) naik menrrju ke bagian atas

kcrlom yaitu conde:nser 11286 untuk dikondensasikan. Hydrocarbon \,&ng

terkondensasi terkunrpul di collecting syslerm dan dibuat sebaLgai internal Re./lux.

Setelah/orv cukup aktifkan pendingin 11288 dengan cara mernasukkan

air pedinginnya untuk mempersiapkan pengiriman fraksi ydror;arbon ke tank farm

(122T92), hidupkan pompa I12G5. buatlah set poin alirannya sesuai dengan I'ang

diirrginkan melalui FY-2404 clan sebagian lagi ke kolom sebagai Re.flux.

Kontponen-kompone:n yang bertitik didih tinggi sebagai produk bawah mengalir

ke kolorn 112D3 dan ke section 110 dengan menialankan 112(i3 sebagai umpalr

fatty alcohol.

4. Unit Distillation

Isilah steam generat()r ll2B9 dengan air untpan boiler dan burltlah settingan level

pada751%, LV 2503 pada posisi auto. Ada dua chamber atau runrlg pada sistem

pemanasan 112D3, 1:roduk bawah kolom 112D2 mangalir ke chamber vang ada

reboiler (112H5) dslr clipanaskan dalam arah yang berlawanan dengan OTH dan

set temperatur 234o(1, P = 60 mBar, dan disirkulasikan deng,an pompa 112G15.

komponen-komponern berat sebagai residu dikeluarkan ke re,:eiver 112F2 untuk

penampungan. Rec.ycle .first residue akan dipompakan ke se,ctionl l0 dengan

1 12G14 bersama-san1a dengan alkohol dari I l2D2 dengan florv '299 Kglh.

36

UNIVERSITAS MEDAN AREA



F'irst rcsiduc Reflux akan diinjek dengan live steam dan final residue yang

dihasilkan akan ditanrpung direceiver 112F3, kemudian di transfer ke T 92 dengan

pompa 112G7.

Tabel 3.4 Parameter Operasi

N0 Critical parameter Insfrumen 0perating value

1.  Drycr l12 Dl Termpcrattlr    TIC-2301

2. Dycr l12 Dl lcvcl         LIC-2301
3.   Fractionatioin Column l12 D2 FIC-2302

ted rate at 100%

4.   Fractination  column  l12D2 1FIC-2403

Tclllp

5,   FractintiOn colulmn  l12 D2 PIC-2406

pressurc

6.  Fractination  column  l12D2 1′ IC-2403
bottonl levcl

7.   Fractination  colul■ n  l12D2 FIC-2403
recyclc alcOI'ol to sθεrノθ77110

8.   IIydrocarb011 10 tankねrlll      
「
IC-2404

9.  Distillation  l12D3  bottom TIC-2508

tcmp.

1.O Distillation stil1 1 12 distill江 c FIC-2406
・ Rグ 鷹 ■OW rate
ll.  Distillation sti11 112 residuc FIC-2506

recyclc no、v ratc

12. 112 D3 stcam gcncrator l12 LIC-2503

E91cvcl

13.  Final rcsiduc rcceivcr l12 F3  LIC-2501

1evcl

14.  ・「 Op Vヽ・FC OutlCt tcnlpcrature T｀IC一-2408

112D2

15. BottOm OTIl inlct tcmpcrature TIC-2502

16. CoOlcr WT(〕 inlct tcmpcrature  
′
I・IC-2504

Dz - gquc

40 - 80%

9778

175 * 185 
0C

I 10 * 120 mbar

40 - 80%

5141 Kg/H

40 Kg/t'{
1)i - ))5

2080Kg/H

0

7a%

0*60%

6ooc

I 800c1

600c
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Tabel.3.5 Analisa Produk di sectiOn l12

NO Analysis Control Limit Raw Material Product

1, AV

2. V

3. IV

4. CV

5. C6

6. C8

7. C10

8. C12

9, C14

10.C16

11.C18

12.HC

13. Ⅳ10isturc

14.APHA Colol

<0.003

0.3 max

O.l max

50

0.2

0.3

1.0

65 111in

21… 28

4… 6

0.5111篠

0.5 1nax

O.l max

10

0.06

0.56

0.02

10

0.6

67.89

23.47

6.65

0.52

0.55

0.11

10

0.006

0.21

0.03

71.6

23.7

4.1

0.4

0.04

3

10

Langkah awal dalam mengoperasikan section llil Fractination and

Distillation sebagai hrerikut :

Persiapan:

l. Lltiltry harus ters,edia ( WC, WCT" N2. Pov,er, Instrumetn Air, Steam Low,

Steam Medium, BF\ /)

2. I'urging dengan N2 semua peralatan atau pada jalur proses melalui 112D2,

1 l2D3 dan release melalui t4pstream 1 12G17 (O2content <1196)
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3. Blind jalurke lktt well

4. Tutup block yulye ydflS mengubungkan ke pompa dan bul.a block valve yang

menghubungkan 1 l2Dl,l12D2j12D3 ke \lucuum systent

5. Pressurize section 112 dengan N2 sampai 0.5 bar clirnana glove valve negatif

Pressure Gauge close ( PL2405,Pl2406 y'g berada di 112D:2, PI 2505, PI 2506

yang berada di 1 12D3)

6. Lectk test

7. Release pressure nrelalui jalur venting

8. Buka blind ke jaltrr llot v,ell

9. Isi vesse I Hot well ll2E4 sampai batas over./Iow

10. Operasikan WC l<e kondenser 112G16C dan G16D.l l2E8

1 I . Operasikan WCli ke 1 12E6, 1,1287, I 12E1 1. 1 12F3 dan IIFW siap ke 112F9

dengan.flow 70Yo

12. Isi ll2Dl " ll2D2 dengan alkohol sampai 70o/o dari leve:I.112D3 level 10%

dibawah ,tight glass

13. OTIi burner reatly

14. Open valve negatif pressure guuge sysfem vucltunl ( PI :1405, PI 2406 yang

berada di I i2D2, PL2505, PI 2506 yang berada di I 12D3).

Start Up:

l. Bukaialur steam rmedium di battery limit dan pertahankan pl'essure 10-12 bar"

serta buka i alur kond errsatnya

2. Operasikan ejektor I l2Gl6A dan Gl6B dengan cara membuka block valr,e

steam mediumnya
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3. Operasikan ejektor ll2Gl3C dan G1311 dan atau G13A (60-80 mbar), dan

kemudian operasikarr ejektor l12cl2 (90-100 mbar) dengan cara membnka block

vqlve steam mediumrrya

4. Operasikan pompa sirkulasi 112G1

5. Operasikan heate;, 112E1 dengan cara membuka block yaulr,e steam low'dan

kondensatnya (tempe:ratur setling'fV230 1 : 95-98'C)

6. Operasikan pompa sirkulasi 112G3

7. Operasikan pomprr 112G9 untuk mengaktiflian pemanas 1 12lEi

8. Operasikan heater 11284 dengan menjaleLnkan 112G4

(temperatur setting TIC2413 : 215 'C)

9. Operasikan pompa sirkulasi 112G5

l[]. Operasikanheater 112E5 dengan mengoperasikan I l2G6 (T'12508: T. 210'C

11. Sturtfeeac{ing crude alcohol ke l12DI, bila level di 112D2 terindikasi 40%

(122T50151) =+ 12t)l I 12E2 * 11283 =+, 112D2.

72. Start heater l12El3 dengan mengoperasikan 112G9 (TIC2403: T. i98-200'C)

13. Start 112G5 bila indikasi total refluks Flydrocarbon > 2 p'/jam, dan setting F.

2404120 kg/jam untuk pengiriman l{ydrocarbon ke Tank farm(122T.92)

14. Start 112G3A trntuk mentrasf-er crude alcohol ke ll2t)3 dan section 110

dengan setting./on, Ir2,{03: 58 1 2 kg/jam

15 . Start pompa 1 1 2rGtl untuk memanaskan final residu colourn ( IIC2502: 'l . 216

'Cl, TIC2509: T. 180 "C)

16. Sturt pompa./ir"stt residu I12G14, bila indikasi level l12F? 50% (F2503 369

kgliam)
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17.まα″ノpolllpa l12G7 inal rcsidu ke tankね rm 122 T,92(Flow F.250130

kgttalll)

18.Cレt7fた analisa destilat alkohol dari l12 1Pl

1,C80,3%m猟

2.C101%max

3.C12659/6 min

4.Cll1 21-28%

5,C164-694

6.Ci8 0,5ツ 6

19. Star′  pompa l12G2

113D1/112D3

7.HC 1.0 %

8. APHA Color 10% MAX

9. AV 0.1% mg KOHigr

10. SV < 0,3 mg KOHigr

I l. Carbonyl < 80 ppm

12. Moisture 0,1 7o

unttrk mentransfer destilat alkohol ke section

3.?,.4. Section ll3 tlarbonyl Conversion

3.2.4.1. Prinsip Proses

Fungsi dari section carhonyl conversion adalah untuk menghilangkan

carbonyl content Section ini dirancang untuk mampu mengolah l00"IorVhari.fatty

alcohol dengan mereaksikan dengan gas hidrogen pada tel(anan l0 bar yang

reaksinya terjadi dida.lam reactor fixed bed ,vang berisikan catalyst berbasis

Nickel. Prosesnya a,Calah merubah senya\ /a curbctnyl menja,di kernbali ke fatty

alcohol, sebab adany'a carbonyl dalam produk dianggap sebag,ai dari destilat fatty

alcohol impurities. R.eaksi kimia pada carbonyl conversion ini adalah:

Rl―C00-H tt H2),RI―CH2-OH

((レ″わθック
`「

α′ヶИたθttθ〃》rlJ`ヵ

"IH)
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3.2.4.2. Uraian Proses

Section 113 ini dilengkapi dengan sebuah fix bed reactor. Reaktor ini diisi

clengan 2 layer nikel katalis. Faity alcohol dari section 112 yang bertempratur

130"C dan di pompakan dengan pompa sentrifugal khusus ke reaktor 113D1.

Proses dalam reaktor di bawah tekanan tridrogen 25 Bar. l)iatas reaktor .fatty

alcohol di mixing clengan menggunakan static mixer dan cliurnpankan reaktor

l l3Dl yang telah berisi katalis nikel. Reaksi antara.fatty* alcolpl dengan hidrogen

dari bawah reaktor dipisahkan di separat,rr I13D6. Futtl' ulcohol dari bawah

reaktor dan separator dikirim ke degaser 113Di1. Dari degaser.fattl'alcohol

dipompakan ke tanl<. farm melalui 113E1. Sisa hidrogen 1,ang bereaksi dengan

alcohol dari 1 l3D6 didinginkan di 1 13E6 dan dikembalikan ke' section 177,

Langkah awal dalanl mengoperasikan section 113 Carbonyl Conversior-r sebagai

berikut :

Persiapan:

1. Pastikan utility service sudah tersedia (N2. Por.ver. Ins,trument Air, Steam

low', WCT unrtuk 113E6. WCT dan WC untuk 113E1).

2. Ptuging semrn jalur section 113 dengan N2 sampai O2l content <l 7o, dari

titik poin 113 N 01- l- i50 C 01" dan purging dari analis tank'I0l/02

sampai 122 'f52, T53. T54, check Oz content dari jalur drain sebelum

pump sec'tion pompa 1 l3G5

3. Pressurize de:ngan N2 113D1. 1i3D6, 1 13E6.lll13E6.r)-

4. Lakukan leak terst dengan N2 5 bar

5. Rubah posisi spectacle blind dari open ke close untuk j:rlur N2

6. tnjeck H2 26 bar melalui PV 2603
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7. Leak test pada tekanan 26 bar

8. Realist pressrlre dan jalur 113 86.2 ke Flare (26 bar - Sbar)

Start Up :

1. Persiapkan jalur feed alcohol dad section 112 melalui pompa I12G2

2. Stctrt pompa 112G3 untuk mengisi 113D6 (setting 30%) olelt DCS

3. Setting flow FV260? 1,ang menuiu ke flare (40 Nm'/h) oleh DCS

4. Setting temperature distillare alcoholmelalui TV2305 (85'Cl)

5. Apabila sudah ada level di 1i3D6 30%," buka block valv: di bottom reactor

1 13Dl dan 1 13D6

6. Apabila level di 1 tr3Dl I 70%, ^S/arf pompa 1 13G5 menuju ke l22T'51150

7. Ambil sampel kirirn ke lab untuk di check A.Color <10 dan Carbonyl<10

3.2.5. Section ll4 lTydrogen Generatiott

3.2.5.1. Prinsip Prosiesi

Pabrik ini clirancang untuk dapal menghasilkan gas hydrogen mttrni

sebanak 1800 Nm'iirrm lewat suatu proses yang disebut methanol cracking yang

dapat dituliskan reaksinya sebagai berikut:

CH:OH + HzO =a i{: + COz

( Metano) (Air) (Hidrogen) (Karbon Dioksida)

Methanol yang dicampur dengan air bebas mineral akan dimasukkan

kedalam reakor yang berisi katalis copper zink oxide lalu dipanaskan hingga

mencapai 265"C derrgan tekanan operasi pada 26 bar. Gas yang terbentuk akan

dipisalrkan pada alat yang disebut PSA (Pressure $uing Atlsorption) sehingga

clidapat gas hidrogen dengan kemurnian hingga 99.99 %.
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3.2,5.2. Llraian Proses

Kemurnian clar:i methanol yang dipergunakan harus;lah sesuai dengan

standard yang diinginkan, demikian juga dengan air bebas mineral yang akan

dipakai, serta temperatur pun merupakan hal yang sangert penting. Setelah

beroperasi beberapur waktu. usia katalis juga merupakarr hal yang harus

diperhatikan sebab nrenyangkut dengan efektifitasnya. Gas vangr dihasilkan yakni

hl,drogen merupakarr gas yang sangat mudah terbakar dan rlapat menimbulkan

ledakan dan api. (4renanya pastikan bahwa semua jalur pipa vang akan dilalui

gas ini demikian iuga. absorber nya harus benar benar telah bebas dari udara

maupun oksigen leu,at purging dengan Nitrogen yang intensiif. Gas yang masuk

kedalam absorber PflA haruslah benar benar kering, sebab giss yang basah akan

dapat menimbulkan l<erusakan yang serius terhadap molecular sleue yang terdapat

didalam absrober. itu sebabnya pemisahan cairan dari gas harus benar dari gas

yang masuk dan yan.g keluar dan ini akan sangat mengganggu proses pemurrfian

gas hydrogennya. l.rangkah awal dalam mengoperasikan secrllon ll4 H),drogen

()eneralion sebagai trerikut :

l. Pu'ging loop denp:an Nitrogen 350 Nm'/h+ H2 3.5 Nm/h

Feed Methanol:

3-4Bar

20 0c

1444llhr

Feed Demin Water:

3-4Bar

200c
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5621/hr

a.Feed Mixer vesscI(H4D2)

b.SraFt l14 Gl

c.Lcvel LIC 2701(80%)

d.Dcnsity QIC 2702(880 kg/m)

2.OTH Pump

…S′α″′114G5

3.ル″′偲 ゅ

1.114 Dl(T2708=265° C)

2.114G501｀II(「́ 2715=287° C)

4.fbθグルイ′χgr Par″ρ

a.辞α″′G3/G4

1.automatis purging closc

2,c′θsθ nlanual blockソα′ソιjalur purging

5.Hidupkanノα″

a.Ilidupkan lol■ b()1 0N pada pancl di「 ′α″σ

b.Hidtlpkan.藤α″θ pada kondisi ignJ′′θη
`077′

′77′ 2r

c.Apa bilarガαηr Stldah opcrasi normal makan api akan hidulp

6.P″″、,,,2rFθ  Ch′σた

‐Mengisi lllasingrnlaSingッ gssθ′(D4,D5,D6,dan D7)4 bar

7.PSA ON

l.(勤θσたθ2cο″′θ′′(maX 10 ppm)

2.ふ/1cmbuka να′ν¢Fnanual proscs gas dari PSA

3.Sctclah tilnbul api dilllarc pindakan ke posisi automatic

4.Dtta pcngisian PSA(di isi Satu pcrsatu)
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3.2.6. Section 1I5 Oil Thermal Heater

3.2.6.1. tlraian Proses

Section ini clirancang untuk dapat memberikan ./ou.' sekitar 300 M/jarn

dengan temperatur therrnal oilnya 300"C dan sumber panasnya adalah hurner

yang memakai minl,al< solar. Thermal oil ini akan disirkulasikan di header oleh

sebuah pompa dari hectder akan disalurkan kesemua pemakainya.

1. Ruang lingkup

Ruang lingkrup kegiatan pengoperasian han,va berlan,gsung di area OTH

section 715.

2. Proses yang lrarus diawasi

Jangan pernith sekali kali mengoperasikan bumer tanpa terlebih dahulu

merlgoperasilkan pompa sirkulasiny'a. sebab hal ini aLkan mengakibatkan

pemanasan yang berlebihan dan merusak pipa yang dapat mengakibatkan

kebakaran. Hiindari terjadinya kebocoran sebab cairan ini sangat panas dan

pastikan bah'wa expansion vesselnya beroperasi.

Persiapan:

l. l-)tilty ,yervice sudah tersedia 0.{2, power, air instrument).

2. Siapkan jalur.filling dari 115F12 ke 115F 11.

3. Pastikan N2 suppl'y 1i5F12 ke 1l5F1l terbuka melalui pressure regulcttor

4. Transfer OTI{ ke I15F12 menggunakatpump Diafragma.

5. Jika level di ll5Fl2 sudah 40% kemudian pilih selectot" ll5G12 ke posisi

.filling.

6. Start pump 115G12 untuk mentransfer OTH dari 115F12 ker 115Fll (transfer

OTH dari drum tetap berlangsung) sampai level di I 15F1 1 sek.itar 40%.
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7.Stopρν攣 115G12 dan ttttup να′νθ di jalllrノ〃J″g

8.Jika level di 115「 12 sudah mcncapaileve1 20シ 6,sr)ゃメ刀ィ

“

r)(li(lfragma dan tutup

kcmbali alur venting l15F12.

9.Btlka να′νι s¢crJθ′ノν777p l15GllA/B.

10.Tutup Bン Pαssソ″′νθ di Hcader.

OperasiOnali

l.Pilihメ ,ν″ρ yang alkan dioperasikan rnelaltli sc′ θε′ο′・yang ada di pancl.

2.Staル・′ρarり 115GC)1l Aノ B.

3.ⅣlonitOr″ Jsc/7α rgcr′″essIFrθ  httus>6 13ar dan/ヽP<o.1 5 bilr.

4.Informasikan ke I)CS untuk rncngoperasikan burllcr(DCS menginfOrmasikan

kcpada Frrr4ノ Иσ′ノ∫θ″Fθη untuk∫ノク″′ρ″″均η/2イθ4〉

5.Stt二″′わι″″
`r pada ipoSisi rnanual″

7θグθ.

6.Sctting′
`η
θ/α′Z/7・θわθtJ′′

“
g trp untuk lllcnghilangkan kadar air.

30-90  =50C/h                                      ・

90-100  = 50C/11

100-150=50C/h

150-200 = 50C/h

7,Buka να′ソθ νι″′′姿ζ yang ada dijalur εοηs2イ 777Cr.

8.Tutup να71・¢ソθ″′′ルばjika tcmperaturc scting tclall tercapai(305'C mtts,ubah

ke po● si aulo閣θル).

9,R¢εθ″グdata sctiap 2jam sekali dan mOnitor scε′′θη pressure l15GHA/B.
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3.3. Pengolah Limbah

Limbah pabrik ini bersumber dari air bungan pada prorses produksi . air

buangan ini dialirkarr melalui selokan yang kemudian ditanrpurLg oleh bak * bak

penampungan yang terdiri dari 3 bak yang dilengkapi dengan saringan. Kotoran -
kotoran kemudian tersaring lalu mengendap dan sisa - sisa minyak yang

mengapung diambil setiap hari untuk di proses selanjutn;-a selringga minyak yang

te.rbuang dapat diperl<ecil.

Parameter yang diukur untuk melihat air limbah adalah :

Ph

Temperature

Total solid suLspended

Biochemical Oxcygen Demand (BOD) I Chemicul Oxcygen Demand

(coD)

Sulllber air lirnbah vそ litu:

l)ari sisa reak.si

Dari pencucian alat

ａ

　

　

ｂ

Ｃ

　

　

ｄ

ａ

　

　

ｂ
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BAB IV

TUGAS KⅡUSUS

4.1. Pendahuluan

4.I.1. Judul

Tugas khusurs ini merupakan bagian dari laporan flrerja praktek yang

menielaskan gambarran dasar mengenai tugas akhir yang al:an disusun oleh

mahasiswa nantinya., dengan judul "Analis Pengukuran Intensitas Kebisingan di

Area Produksi PT. Domas Agrointi Prima".

4.1,2. Latar Belakarrg Permasalahan

Kebisingan nlerupakan masalah yang sering kita jumpai di berbagai area

industri. Dalam susLtu perusahaan industri penggunaan me,sin dan alat kerja

mendukung proses produksi dan berpotensi menimbulkan kebisirrgan.

Tingkat kebi:singan yang melebihi nilai ambang batas dapat mendorong

timbulnya gangguan pendengaran dan resiko kerusakan pada telinga baik bersitat

sementara maupun permanen setelah terpapar dalam periode rvaktu tertentu tanpa

penggunaan alat proteksi yang memaclai. Potensi resik-o ini mendorong

permerintah diberbagai negara rnembuat suatu regulasi yang rnembatasi eskposur

suara pekerja industri.

Faktor berbahaya yang menarik untuk dikaii dan diteliti adalah adany,a

kebisingan di pabrik yang semakin hari semakin meluas di berbagai sektor

industri, akan tetapi aspek ini kurang diperhatikan. Kernajuan peradaban telah
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menggcscr pcrkenlbanigan industri kcarah l)cnggunaan mcsin― mcsin,alat― alat

transportasi bcrat,dan iain scbagainya.

Pabrik PT.IDolnas/ヽ grointi Prirna Kuala Tattung,mcrupakan salah satu

pcrusahaan yang bcrgcrak dalam bidang produksi CQ′ り'‐4′σθ
'乃θ′. Pcrusahaan ini

teJctよ dijalall AcceS Road lnalum.

Dalam menu可鍼lg prOscs produksi guna mcmcnuhi tunttltan pcnigkttan

prodtlkti宙 tas dan pcllurunan tcnaga kctta,lllaka pabrik PT.Domas Agrointi Prima

telah lllcnerapkan sisltCnl lllckallisasi pada alat dan rllesin induSt】 li yang bcrpotcnsi

meniinbulkan kcbisingan. Proses produksi pcngOlallan 3Q′ 4ノ
/′σθ/7θ′ pada Pl｀ .

Dolnlas/へ grointi Prinla dengan incnggunakan incsin― lllcSin dan alat― alat kcrJa yang

discrtai suara yang klcras terus rncncrus akan mcninglkatkan pcmaparan suara pada

tcnaga ketta SCia nlcnambJl rcsiko bahaya terhadap tcnaga kctta.PCmakaian

mcsin‐mcsill pada Pl『 .Domasノヘgrointi Prima scringkali lllcnilnnbulkan kebisingan,

bttk kcЫ Jngan rendJl,kCЫ dngall scdallg maupull kcbお hgarl ing」 .Kcbisittan

terscbut dapat mcng[;allggu lingkungan peketta dan dapat lller〔 lmbtt mclalui udara

kepada tenaga kctta.BCbCrapa kcluhan yang ditirnbulkan oleh kcbisinganyang

tCladi bCrdasarkan wawanctta yang dilよ ikan tcrhtだ ap bebeF・ apa kttya、van yaitu

tcrganggunya  konscntrasi  bckcla,  kurallgnya  kcnyanlanal  bCketta  dan

kolnlunikasi yang terganggu. Beradasrkan data yang dipcrolCh dari  lapangan,

proses produksi di PT. ]Domas フヘgroillti Prillla scringkali ttlClebihi kapasitas

produksi yang telah ditctapkan guna memcnuhi pcmlintalan kOnsumen dan

mcningkttkan produkti宙 tas pcrusahaan.Daya kctta mcSill yang mcningkat

inengakibatkan penirlgkatan kcbisingan lllesin tcrscbut.
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Pada peraturan pemerintahan Indonesia terhadap kawasan industri yaitu

nilai arnbang batasi (NAB) kebisingan yang diperoleh selbesar 85 dB dalam

pemaparan selama 8 (delapan) jam sehari dan 5 (hari) kerja atau 40 jam kerja

dalam seminggu. hal ini merupakan ketentuan standar pedomirn pengendalian agar

tenaga kerja masih dapat menghadapinya tanpa mengakibatkan penyakit atau

gangguan kesehatart dalam pekerjaan sehari-hari. NAII kebisingan yang tertera

nrerupakan ketentuim dalam Peraturan I\4enteri Tenaga Kerja dan Transmigasi

Republik Indonesia Nomor PER.13/MEN/X/2011 tentang niltai Ambang Batas di

tenrpat kerja dan perupakan Standar Nasional Indonesia I:SNI) 16-7063-2004

Bilai Ambang Batas iklim kerja (panas). kebisingan, getaran tangan-lengan dan

radiasi ultra ungu ditempat kerja

(Suma'mur.2009).

Permasalahan kebisingan yang terdapat di bagian lproduksi pembuatan

bola lampu, yaitu s;etelah dilakukan pengukuran awal dike:tahui bahwa tinilkat

kebisingan area lanl"ai produksi berkisar 7l - 90 dB. Dapat diketahui bahwa nilai

ini melebihi nilai ambang batas kebisingan yang diizin-kan pada peraturan

pemerintah Indonesia terhadap kawasan industri yaitu nilai a:nbang batas (NAts)

kebisingan yang cliperbolehkan. Dengan adzurya permasalahan yang teriadi

berkaitan dengan ksbisingan. diketahui bahrva kebisingan dih-rar NAB yang terjadi

secara terus men(lrus disebabkan oleh lingkungan kelja sehingga dapat

nrenimbulkan ganglgguan kesehatan serta dapat mengakibat.kan hilangnya daya

clengar yang tetap untuk r.l'aktu kerja secara terus rnenerus, nialka perlu dilakukan

identifikasi tingkat l.:ebisingan pada perusahaan di tempat kerja. Data yang

diperoleh dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan analisis menyangkut hal-hal
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yarng berkaitan dengan upaya pengendalian kebisingan dan guna melindungi

pekeriaaan akibat paparan kebisingan.

4.1.3.Rumusan Ⅳlasalah

Bcrdasarkan latar bclakang di atas maka terdaptt bcberapa llal yallg mettadi

rumusan masalah yaitu sebagai berikuti

l. Berapa tingkat kebiSingan di arca prOduksi P・ 「 .Domas/へ groiriti Prinla?

2. Apakah tingkat klcbisingan yang ada di arca produksi P'T. Domas Agrointi

Prima sesuai dcngan Peraturan _Mcnteri Tcnaga Kela dan Transmigasi

Rcpublik lndOnesia Nomor PER.13/MEN/〕 ‰/2011

4.1.4, Tujuan Peneliitian

Dalam sebualr penelitian pasti dimaksudkan untr"rk mencapai sebuah tujuan

1. Mengidentifikasi tiingkat kebisingan yang terjadi pada area produksi PT. Domas

Agrointi Prima denE;an menggunakan alat (sound level meter).

2. Memberikan solus;i pengendalian kebisingan yang tet'adi di area produksi

PT'. Domas Agroiinl.i Prima untuk mengurangi tingkat kebisiingan yang terjadi

3. l\{engetahui area paparan kebisingan berdasarkan peta sebaran kebisingan

menggunak an,s ofit tre surjer 1 5
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4.2. Landasan Teori

4.:2.1. Kebisingan (|,{oise)

Bunyi atau suara yang didengar oleh rangsangan dan se:l r;araf pendengaran

dalam telinga manusia ada gelombang longitudinal yang ditirrrbr"rlkan getaran dari

sumber bunyi atau suara dan gelombang tersebut merambat r,r-relalui media udara

atau penghantar bunyi lainnya yang dapat menyebabkmr bahaya bagi kesehatan.

Bising adalatr suara atau bunyi yang menggangu atau tidak dikehendaki.

Dari arti diatas yang; menunjukan bahwa sebenarnl,a bising itu sangat subyektif.

tergantung dari nrasing - masing indvidu. w'aktu dan ter'fadinya sumber bising.

Sedangkan secara ar.rdiologi, bising adalah campuran bunyi na.da murni dengan

berbagai frekuensi. Dalam lingkungan industri, semakirr tinggi intensitas

kebrsingan yang dialarni oleh para pekerja, semakin berat gangguan pendengaran

yang ditimbulkan pa.da para pekerja tersebut (Rambe, 2003 rjtikutip Sitta Suanda

Pohan, 2014).

4.3. Pengukuran Tirngkat Kebisingan

Pengurkuran tingkat kebisingan dilakukan pacla tempat-tempat

dimana karyawan be:kerja dekat dengan sumber kebisingan. Pengukuran tingkat

kebisingan dilakukan selama I menit untuk setiap pengrrkuran. pembacaan

dilakukan setiap 5 cletik dan dengan 4 kali pengulangan untuk masing masing

pengukuran.

Pengukuran rlilakukan pada tanggal 1l november 2019. Penentuan area

pengukuran kebisingan pada PT. Domas Agrointi Prima s,ebanyak 18 titik
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pcngukuran  titik pengukuran dapat dilihat pada galllbar Iヽ r.1. /へ lat yang

digunakan dalalll pcrlgukllran tingkat kebisingan ialah sο ι′
“
グ′
`|ツ

(プ 777′′θ″3卜/1.

Sctiap pcngukllran harus dapat rlle、 vakili sclang 、val(tll tertentu dcngan

penctapannya scbagai berikut:

―   Iン l diambil padajaln 07.00 mewttilijam 06.00-09.00

…   L2diambil yldajall1 09.00 mcwakilijam 09.00-ll.00

-   L3diambil padajan1 15.00 mewakilijam 14.00-17.00

Rckapitulasi hasil pclngukuran tingkat kebisingan pada titik k()…  l sampai titik kc…

22 untuk sctiap jal13 08.00 WIB,10,00 WIB,dan 15.00 WIB.I)aptt dilihat pada

tabc1 4.1,tabc1 4.2,dan tabc1 4.3.
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Tabel4.l Ilasil Pengukuran Tingkat Kebisingan Pada pukul07.00 (Ll)

Tingkat Kebisingan (dB) detik ke
Ll

Rata-

Rata504510 15 20   25   30   35 55 60

Titk l

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

Titik 6

Titik 7

Titik 8

Titik 9

Tit量 10

Titik ll

Titik 12

Titik 13

Tit量 14

Tit量 15

Titik 16

Titik 17

Tit無 18

83,5  80,7

83,5  81‐ 2

85,6  86,1

83,6  81,2

81,8  80,7

85,4  84,7

94,3  91,4

95,4 96,7

84,3  81,4

89,9  89,8

85,4  86,7

83,3  84,2

84,1  84,3

81,2  81,3

80,3  80,9

84,2  84,5

79,7  80,1

79.8  80,7

82,8  83,6

83,4  83,7

82,4  86,3

83,1  83,8

80,4  80,6

83,9  84,4

93.5  94、 1

95,7  94,2

83,5  84,1

89,8  90.4

85,7  84,2

85,3  85,4

85,6  85,1

80,7  81,4

80,6  81,7

84,3  83,1

81,4  81,7

83,2  83,7

82,7  83,2  82,7

83,3  812っ 7  83,2

86,1  87,6  86,3

83,4  812,8  83,4

81,5  84,3  85,3

85,2  84,4  85,7

93‐ 1  93,5  93,1

96,6  96,1  92,3

83,1  8:3,5  83,1

91,4  91,1  91,7

86,6  88,1  88,3

85,3  84,4  84,5

85,1  815,3  85,2

82,1  812,4  82,6

84,3  83,9  83,1

85,1  85,3  85,7

79,1  71',5  79,8

84,3  8`1,1  85,3

83,8  83,6  84,2

84,1  83,6  84,2

84,3  85,7  84,7

84,5  83.5  84‐ 2

81,3  80,8  81,7

85,8  84,3  83.2

94,2  94,1  94,('

95,2  95,7  95,1'

84‐ 2  84,1  84.('

90,4  90,1  89,77

85,2  85,7  85,5

85,1  84,2  86,1

84,2  84,1  85,5

82,5  82,7  81,1

82,1  82,5  80,17

81,7  82,3  81,1)

80,3  79‐6 79,1

84,3  84,7  83,4

82,7  83,8  83,1

82,6  83,9  83,3

84,1  86,9  85,5

81,6  83,7  83,2

82,5  83,5   82

84,3  85,7  84,8

93,5  94,2  93,6

95,8  95,7  95,4

83,5  84,2  83,6

90,1  9fl,2  90.4

84,8  85,7   86

85,5  83,1   84,7

84,9  84,8  84,9

80,3  82,1  81,7

81,5  81,4   81,9

81,2 80,1  83,2

79,7 80,2   80

84,6 84,8  83,6

Dari rata― rata hasil pengukuran kcbisingan padla puku1 07.00(Ll)tcrdapat

5 titik yang lnilainyadi atas 85 dB yaitu titik 3(85,5),titik 7(93,5),titik 8(85,4),

titik 20(90,4),dall titik l l(86,0).
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Tabel4.2 Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan pada Pukul09.00 (L2)

Tingkat Kebisingan (dB) detit< ke Rata-

501510 25   30   35   40 45 55 60 rata
Titik l

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

Titik 6

Titik 7

Titik 8

Titik 9

Tit無 10

Titik ll

Titik 12

Titik 13

Titik 14

Tit量 15

Titik 16

Titik 17

Titik 18

82,1  81,8

82,8  80,7

86,7  81,6

81,4  83,2

84,3  84,9

82,3  83,2

90,1  90,3

91,2 89,1

84,2  86,1

93,1  9(),2

84,8  8Zl,2

83,4  82,8

82,2  83,7

84,2  83,17

83,4  83,1

86,1  80,2

80,2  8(),7

82,6  8[,5

83,8  82,2

80,4  81,3

79,6  80,1

81,7  81,5

83,1  85,7

84,1  81,3

91,8  91,9

90,7  92,4

86,1  86,2

90,1  90,3

84っ 7  85,6

83,1  83,6

83,1  84,6

84,5  83,6

83,7  82,8

86,7  79,5

76,7  86,1

82,3  80,3

7912  84,7

80,1  81,9

83.1  87、9

79,5  86,7

85,3  85,3

86,6  85,7

91,8  90,7

89,7 91,5

82,4  82,3

90,4  90,7

83,8  85,9

81,1  84,1

86,1  85,3

83,3  85,4

85,7  84,6

81,2  86,3

84,7  86,2

81,6 84,8

80,6  86ぅ 1

81,3  83,3

89,3  90,]

87,3  86,3

85,4  84,5

85,4  85,1

91,2  91,4

89,7 91,7

86,2  86,4

89,1  89,4

85,7  84、 1

83,7  84,1

84,7  85,2

85,7  84,1

84,8  84.l

86,8  86,1

86,4  85,1;

82,1  81,,I

82,3  81,6

85,4  87,5

88,2  93,4

88,1  88,5

85,2  85,1

85,4  85,7

93,7  90,4

92,2  90,9

85.4  85、 7

90,5  90,1

85、 9  84、 8

83,4  83,4

84,4  85,5

83.1  84.5

83,8  84,4

84,2  84,7

84,7  83,7

84,5  82,1

86,3  82,5  82,8

87,5  80,8  82,8

84,2  83っ4  85,6

85,9  87,1   84,8

83,9  85,1   84,8

85,4  84,8  84,6

92,4 91,3  91,4

91,5 92,4  91,1

84,4  83‐5  84,9

88,6 87,4   90

85,7  85,6  85,1

82,6  83,9  83,3

85,2  85,7  84,6

82,4  85,4  84,2

82,4  85,3   84

84,2  84,5  84,2

84,8  83,7  83っ6

81,4 82,4  82.2

Dari rata… rata hasil pengukuran kebisingan padla puku1 09.00(L2)tcrdapat

S titik yang llilaillya di atas 85 dB yaitu titik 3(85,6),titik 7(91,4),titik 8(91,1),

titik 1 0(90,0),dan titik ll(85,1).
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Tabel 4.3 Ilasil Pengukuran Tingkat Kebisingan pada Pukul 15.00 (L.3)

Tingkat Kebisingan (dB) detik ke
L3

Rata-

rata60553010
４
Ｊ 20   25 35 40 45 50

Titik l

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

Titik 6

Titik 7

Titik 8

Titik 9

Titik 10

Tttik ll

Titik 12

Titik 13

Titik 14

Titik 15

Tit■ 16

Titik 17

Titik 18

82,3  83,1

82,8  83,7

86,9  87,1

84,3  84,1

89,7  83,7

84,7  84,4

85,6  84,8

85,5  8(5,5

79‐ 5  8(),3

86,1  817,6

85,2  86,4

78,9  82,1

82,1  80,7

85,2  84,1

82,6  80,1

85,2  815,4

79,7  7`),3

84,2  84,3

82,8  83,4

83,4  84,3

86,3  85,2

84.7  84、 9

83,3  81,2

83,9  85,6

86,7  86,2

85,6  84,4

81,4  82,4

86,8  86,3

84,2  83,7

83,4  82,7

81,4  82,4

83,2  84,1

84,2  83,6

85,8  84,7

79,6 79,8

85,1  79,9

83,5  83,9

83.6  84,2

84.7  85,7

82,1  82,3

83,2  83,4

88,2  82,3

85,4 84,7

85,7 85,8

84,2  85,6

85.4  86,7

84,1  85,6

81,3  82,6

80.8  80,6

85,4  83,2

82,6 81,9

84,6  81,6

8012  80,5

80,5  84,2

84,5  84,9

85,8  84,2

84,5  84,8

82,5  84,6

83,5  86,1

84,4  84,4

84,3  82,4

86,3  85,7

88,7  85,コ |

83,2  84,4

83.3  86.77

83,8  83,6

81,3  82,f;

84,4  83,77

83,2  83,6

82,7  81,S)

79,5  79,2)

80,7  84,17

85,6  83,9

83,4  83,4

86,6  85,5

84,7  84,5

86,7  86,2

84,2  86,2

85,8  85,3

81.8  85、 3

84,4  83,7

83.5  85、 4

85,3  86,2

81,2  82,7

81,6  81,2

85,1  84,2

82,8  81,9

82,9  83,7

81,4  81,7

83,4  83,6

84,6  84,7  83,9

83,2  85,1   83,9

84,9  84,7  85,6

84,1  84,2  83,9

85,3  84,1   84,7

85,4 84,9  84,9

85,5  84,1   85,1

84,4 85,5  85,2

84,6  86,2  83,9

82,4  86,3  85,3

84,4  85,6  85,1

83,3  82,9  82,4

82,8  83,1  81,7

84,9  83.6  84,3

83,2  82,7  82,7

81,4 80,2  83,3

79,7 81,2  80,2

84,5  84,7  83,3

Dari rata― rata hasil pengukuran kcbisingan padla pukl11 1 5.00(L3)tcrdapat

5 titik yang nilainya di atas 85 d13 yaitu titik 3(85,6),titik 7(85,1),titik 8(85,1),

titik 10(85,3),dan titik l l(85,1).
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Tahel4.4 Rata * rata Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan

L2  L3 Rata―
rata

83,3

8333

85.6

84

83.9

84.7

90

90.6

84.1

88.6

85,4

83.4

83,7

83,4

82.9

83.6

81.3

83

Ll

Titik l

Titik 2

Titik 3

Titik 4

Titik 5

Titik 6

Titik 7

Titik 8

Titik 9

Titik 10

Titik l l

Titik 12

Titik 13

Titik 14

Titik 15

Titik 16

Titik 17

Titik 18
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８

　
８

　
８

８２，８囲
８５．６８４．８８４、８８４，６卿
卿・帥
９０
８５，‐邸
蹄
瞬
８４
８４，２師
８２，２

８３．‐邸
師
距
８２
８４、８９３，６卿
８３，６９０，４８６
８４，７８４，９８‐，７８‐，９８３，２８０
８３，６

Dari rata― rata hasil pcngukurall klebisingan Ll sampai L3 tcrdapat 5 titik

yang llilainya dittas 85 dB yaitu titik 3(85,6),titik 7(90.0)titik 8(90,6),titik 1 0

(88,6,47),dan titik l l(85,4).
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ngkat Kebgngan(dB}Equivaねn(Leq) 

一
N‖al Ambang Batas{dB)

(iambar 4.1. Grafik Tingkat Kebisingan

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat ada beberapa titik pengukuran yang

melebihi nilai ambang batas berdasarkan Peraturan Menteri I'enaga Kerja dan

"fransmigasi I{epublik Indr-rnesia Nomor PER.l3IMEN/X/2011 tentang baku mutu

tingkat kebisingan, tingkat kebisingan untuk inclustri yaitu 85dB
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4.4 klentifikasi Lupangan dan Wawancara

Untuk menge:tahui gangguan yang terjacli akibat kebi:;ingan yang terjadi,

wawancara yang dilakukan terhadap 18 orang karyawan, dan diperoleh data

sebagai berikut :

Tabel '1.7 Data Gangguan Kerja Akibat Kebisingan

Gangguarr Psikologis
No t3angguan

K.omunikasi
Deskripsi Kenyarnanan Konsentrasi

bekerja bekerja

1 Karyawan I

2 Karyawan 2
3 Karyawan 3

4 Karyawan 4
5 Karyawan 5

6 Karyawan 6
7 KaryawanT
8 Karyawan 8

q Karyawan 9

l0 Karyawan 10

l l Karyawan 11

12 Karyawan 12

13 Karyawan l3
14 Karyawan 14

l5 Karyawan 15

l6 Karyawan 16

17 Karyawan 17

x
x

x
X

x
x

x
x

x

x

X

x
X

x

x
x

x
x

X

x

X

X

‐
ヽ

マ

マ

マ

マ

Ｊ

Ｉ

マ

イ

マ

マ

マ

ヾ

マ

マ

■
Ｎ

マ

マ

マ

Ｘ

Ｊ
Ｖ

マ

Keterangan: x :Tidak
V:Ya

Berdasarkan tabel di atas. maka dapat diambil kesimpulan bahwa

karyawan mengalami gangguan psikologis (kenyamanan dan l<onsentrasi bekerja)

dan gangguan komurrikasi akibat kebisingan yang teriadi.

60

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.5 tlsulan Pengendalian Terhadap Sumber Bising

4.5.1 Pengendalian secara teknis (Engineering Controll

Dari analisa yang dilakukan terhadap penyebaran kebiisingan yang terjadi

pada masing - masing titik dari setiap mesin ditemukan bsberapa faktor yang

mempengaruhi diantaranya adalah besarnya daya mesin. adarryii begian - bagian

ntesin yang aus. tidak adanya penghalang pada setiap mesin 55:hingga suara mesin

saling beradu satu sama lain.

Berdasarkan kondisi lapangan area lantai produksi PT. Domas Agrointi

Prima. tidak banyak ttslulan pengendalian kebisingan yang daprat dilakukan secala

teknis (Erugineering t?ontrof antara lain :

L Penggantian padir bagian mesin yang aus atau memberikan pelumas pada

bagian yang bergt:retk. Pergantian bagian mesin harus dilakukan secara berkala

dan sistematis sesuzri dengan life time bagian mesin yang trarus diganti karena

akan berdampak pada budget perusahaan. Untuk member'ikan pelumas t'ada

bagian mesin yallg bergerak harus rutin dilakukan berdersarkan pengecekan

harin maupun mingguan dengan harapan gesekan antara bergian mesin ynag

bergerak dan bekr:rja dengan halus serta pemberian pelumils dengan rutin dan

dapat mengurangi kebisingan yang dihasilkan dari mesin.

4.5.2 Pengendalian Secara Administratif

Adapun pen6lendalian secara administratif yang daoat r1ilakukan dengan

harapan dapat men[lurangi tingkat kebisingan dan dapak ari kebisingan yang

terdapat dilantai procluksi PT. Domas Agrointi Prima antara lain :
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う
乙

3.

1. Mengurangi kapasitas produksi dengan mengikuti desain kapasitas produksi

yang ditetapkan rlntuk menjaga kondisi mesin sehingga lifi:time mesin tetap

terjaga.

Nlengatur sistem penjadwalan pemeriksaan mesin - mesin yang selama ini

masih tidak terjadwal untuk pemeriksaan jangka panjang sehingga dapat

mengurangi tingkat kebisingan yang dihasilkan dari mesin -- rnesin.

Memberikan tanda Sign board (papan tanda) di titik - titik yang memiliki

tingkat kebisingirn yang tinggi untr"rk memperingatkau karyar.van agar

menggr"rnakan APD yang dirnajibkan di area / titik tersebut. Seperti contoh

pada gambar 4.4 dibawah ini :

Gambar 4.4 Sign Boord (Papan Tanda)

4.5.3 Pengendalian Porsonal

a. Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD)

Pemakaian Alat Pelindung Diri IAPD) wajib dipakai tenaga kerja yang

berada di area produksi terutama pada titik yang memiliki tingkat kebisingan yang

tinggi. Hal ini dilaktrkan guna mengurangi tingkat kebisingan yang diterima oleh

pekerla agar tidak terjadinya ganggguan pendengaran baik secara sementara

▲ 風W風懇

XEBISI‖ 8鳳‖
TI‖競II

Gじ‖AKAll,tllUTじ ,「 :L“ G0

△照‖批
0翻
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maupun secara pennanen. Menggunakan alat pelindung pendengaran adalah

upaya terakhir yang dapat mengurangi tinghat kebisingan yang cliterima oleh para

perkerja, ada 2 jenis Alat Pelindung Diri (APD) antara lain :

Gambar 4.5 Eur Plug dan Ear Muff

b. Penyediaan Alat Pelindung Diri

Alat pelindurrg diri disediakan langusung oleh perusahaan dan diberikan

secara cllma - cumil kepada tenaga kerja baik kontraktor maupun tenaga kerja

tetap PT, I)omas Agrointi Prima, yang bertujuan agar dapat digunakan oleh tenaga

kerja dengan baik serla dapat mengurangi dampak kebisingan yang diterima oleh

tenaga l<erja.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian mengenai I)T. Domas Agrointi

Prima antara lain sebagai berikut :

1. Berdasarkan tperhitungan intensitas l<ebisingan ekuivalt:n (l-eq) pada lantai

produksi PT'. Domrrs Agrointi Prima, maka ditemr-rkan beherapa titik yang

melebihi nilai Nilai ,{mbang Batas yang ditelah ditetapkan di lingkungan industri

sebesar 85 dB yarlg mengacu pada Peraturan Menteri Tenaga Keria dan

Transmigasi Republik lndonesia Nomor PER.13/MEN/X/201 1 antara lain :

titik 3 (85,6), titik 7190.0) titik 8 (90,6), titik 10 (88.6,47), dan titik I I (85,4).

2. Berdasarkan peta sebaran kebisingan dengan software: surfer maka dapat

diketahui ada 5 titik'yang memiliki tingkat kebisingan yang telatr melampaui Nilai

Ambang Batas sehiflgga memerlukan tindakan lebih lanjut dalam mengurangi

paparan kebisingan r'ang terjadi.
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5.2. Saran

a. Perusahaan

Untuk meng,urangi intensitas kebisingan )'ang terdnpat pada area produksi

P"f. Domas Agrointi Prima Medan dianjurkan untuk rnelal<ukan pengendalian

kebisingan seperti :

i. Memberikan isolasi/penghalang terhadap mesin yarrg terdapat tingkat

kebisingannya yang tinggi sehingga tidak menambah kebisiingan ke area yang

disekitarnya.

ii. Mengatur ulrrng sistem penjadwalatr pemeriksaan mesin untuk perawatan

jangka panjang sehir:Lgga kondisi mesin selalu terjaga.

iii. Memberikan sign board di titik - titik yang memilik:i tingkat kebisingan

ynag tinggi.

b. Karyawan

Selalu mengtgunakan alat pelindung diri (APD) sepe,rti earplug ataupun

eurmt{f yang telah rlisediakan perusahaan guna mengurangi paparan kebisingan

yang dapat mengakilratkan kecelakaan dan penyakit akibat ker.ia"
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